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ABSTRACT

The purpose of this research was to evaluate the effect
of wood ear mushroom (Auricularia auricula) flour either
with fermentation or without fermentation as feed additive on
the intestinal characteristics of broiler. The material used was
192 broiler Cobb CP 707 that reared for 35 days. The method
of this research was in vivo feed trial using Completely
Randomized Nested Design with 6 treatments that divided into
2 kinds (F1: flour without fermentation and F2: flour with
fermentation) and 3 levels of addition (LO: 0%, L1: 0,4%, and
L2: 0,8%). Each treatment was replicated 4 times. The
variables measured were pH of digesta, ileum villous number,
length, and crypt depth. The data was analyzed by ANOVA
(Analysis of Variance) and Duncan’s Multiple Range Test
(DMRT). The results showed that the different kinds of wood
ear mushroom flour give a highly significant effect (P<0,01)
on ileum villous number, but did not give a significant effect
(P>0,05) on pH of digesta, ileum villous length, and crypt
depth. The added level treatments give a highly significant
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effect (P<0,01) on ileum villous number and length, but did
not give a significant effect (P>0,05) on pH of digesta and
crypt depth. It concluded that the fermented wood ear
mushroom flour gave the best result on the intestinal
characteristic of broiler. The best level of addition in _non
fermented wood ear mushroom flour is 0,8% meanwhile in
fermented wood ear mushroom flour is 0,4%.

Keywords: broiler, Auricularia auricula, ' fermentation,
intestinal characteristic.
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RINGKASAN

Feed additive merupakan bahan yang ‘ditambahkan
dalam pakan dengan jumlah sedikit yang berfungsi untuk
meningkatkan performa dan kesehatan ternak, memacu
perkembangan saluran pencernaan, serta meningkatkan
efisiensi produksi ternak. Beberapa jenis feed additive yang
sering digunakan pada industri peternakan ayam pedaging
diantaranya ada antibiotik, probiotik, prebiotik, fitobiotik,
enzim, dan asam organik. Penggunaan antibiotik pada pakan
kini dilarang karena menimbulkan dampak buruk berupa
residu pada produk ternak yang dapat membahayakan
konsumen. Fitobiotik merupakan salah satu alternatif untuk
mengatasi hal tersebut. Jamur kuping (Auricularia auricula)
adalah  salah 'satu jenis tanaman yang berpotensi -untuk
dijadikan fitobiotik karena mudah didapatkan serta memiliki
banyak manfaat bagi pertumbuhan, perkembangan saluran
pencernaan, dan kesehatan ternak. Senyawa yang terkandung
dalam jamur kuping (Auricularia auricula) diantaranya ada
polisakarida, flavonoid, glikosida, alkaloid, minyak volatil,
dan beberapa asam organik. Fermentasi merupakan salah satu
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teknologi pengolahan secara biologi dengan menggunakan
inokulan yang mampu meningkatkan nilai nutrisi suatu bahan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi
pengaruh penambahan tepung jamur kuping dalam bentuk non
fermentasi dan fermentasi pada pakan terhadap karakterisitik
usus ayam pedaging. Penelitian dilakukan secara in vivo di
Laboratorium Lapang Sumbersekar Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya pada bulan Oktober hingga November
2020, dilanjutkan dengan pembuatan preparat histopat di
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya. Pengamatan karakteristik usus yang berupa pH
digesta dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Gedung 3 Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya
sementara pengamatan jumlah, panjang, dan kedalaman kripta
vili usus halus dilakukan di Laboratorium Biomol Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam  Universitas
Brawijaya.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 192
ekor DOC ayam pedaging strain Cobb CP 707. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah percobaan pakan secara
in vivo menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
tersarang dengan 2 faktor perlakuan. Faktor 1 adalah bentuk
feed additive yang berupa tepung jamur kuping non fermentasi
(F1) dan tepung jamur kuping fermentasi (F2). Faktor 2 adalah
level penambahan aditif dalam pakan yaitu 0% (LO0), 0,4%
(L1), dan 0,8% (L2). Setiap perlakuan terdiri dari 4 ulangan
dimana masing-masing ulangan terdiri dari 8 ekor ayam
pedaging. Variabel yang diamati meliputi pH digesta, jumlah,
panjang, serta kedalaman kripta vili usus halus bagian ileum.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANOVA) dan apabila terdapat hasil yang berbeda nyata atau
sangat nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan (UJBD).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
tepung jamur kuping dengan bentuk yang berbeda
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memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01)
terhadap jumlah vili usus halus dengan rata-rata jumlah vili
usus halus pada bentuk non fermentasi sebesar 63,17+3,762
dan bentuk fermentasi sebesar 67,42+1,564, namun tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap pH digesta, panjang vili, dan
kedalaman kripta. Perlakuan level penambahan tersarang pada
bentuk tepung jamur kuping berbeda memberikan pengaruh
yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah vili dan
panjang vili, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap pH
digesta dan kedalaman kripta. Rata-rata jumlah vili usus halus
bagian ileum tertinggi yang dihasilkan oleh bentuk non
fermentasi yaitu sebesar 68,00+2,062 pada level 0,8%
sementara bentuk fermentasi menghasilkan rata-rata jumlah
vili usus halus tertinggi sebesar 69,00£1,633 pada level 0,4%.
Nilai rata-rata panjang vili usus halus bagian ileum tertinggi
yang dihasilkan oleh bentuk non fermentasi yaitu sebesar
550,99+8,091 pada level 0,4% sementara bentuk fermentasi
menghasilkan rata-rata panjang vili usus halus tertinggi
sebesar 496,75+66,471 pada level 0,4%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penambahan tepung jamur Kuping dalam bentuk fermentasi
memberikan hasil yang lebih baik terhadap karakteristik usus
ayam ' pedaging  dibanding dengan bentuk tepung ' non
fermentasi. Secara keseluruhan, level penambahan tepung
jamur kuping terbaik pada bentuk non fermentasi yaitu sebesar
0,8%. Adapun pada bentuk tepung fermentasi, level
penambahan yang menunjukkan hasil paling baik yaitu sebesar
0,4%. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. mengenai
penggunaan jamur Kkuping sebagai fitobiotik bagi ayam
pedaging dengan level dan bentuk yang berbeda misal dalam
bentuk ekstrak yang dienkapsulasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang sangat luas
dengan jumlah penduduk terbanyak nomer empat di dunia.
Data hasil proyeksi Badan Pusat Statistik tahun 2020
menyebutkan bahwa jumlah penduduk ‘Indonesia mencapai
269 603,4 ribu jiwa. Badan Pusat Statistik juga menunjukkan
bahwa jumlah penduduk Indonesia semakin meningkat seiring
dengan berjalannya waktu. Peningkatan jumlah penduduk
tersebut berdampak pada kebutuhan serta konsumsi pangan
sumber protein hewani. Beberapa pangan sumber protein
hewani diantaranya yaitu daging, telur, dan susu. Diantara
berbagai pangan sumber protein hewani tersebut yang paling
diminati adalah daging ayam, hal ini dapat dilihat dari
konsumsi daging oleh penduduk Indonesia yang masih
didominasi oleh daging ayam yakni sebesar 64% kemudian
disusul oleh daging sapi 19%, daging babi 8%, serta daging
lainnya 9% (BPS, 2011).

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kuantitas daging ayam serta menghasilkan daging ayam yang
berkualitas guna memenuhi kebutuhan dan permintaan
masyarakat terhadap daging ayam yaitu dengan menyediakan
pakan yang cukup karena pada dasarnya pakan merupakan
faktor terbesar yang mempengaruhi keberhasilan usaha
peternakan. Pakan yang disediakan harus berkualitas agar
dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ayam. Kebutuhan nutrisi
ayam yang terpenuhi akan memberikan dampak positif pada
proses metabolisme dalam tubuh ayam sehingga ayam dapat
berproduksi secara optimal (Akhadiarto, 2015). Nutrisi yang
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harus ada dalam pakan ayam pedaging diantaranya yaitu
protein, energi (karbohidrat dan lemak), mineral (kalsium dan
fosfor), beberapa vitamin, dan air (Subekti, 2009).

Feed additive adalah bahan yang tidak termasuk bahan
pakan yang ditambahkan dalam jumlah sedikit dan bertujuan
untuk memacu pertumbuhan serta. meningkatkan populasi
mikroba menguntungkan dalam saluran pencernaan ayam
(Nuningtyas, 2014). Feed additive yang umum digunakan oleh
peternak adalah antibiotics growth promotor (AGP), namun
terdapat kabar buruk yang dihasilkan dari penggunaan
antibiotik. Beberapa tahun terakhir banyak dilaporkan bahwa
antibiotik yang ditambahkan dalam pakan dapat menimbulkan
beberapa jenis mikroba bersifat resisten terhadap antibiotik
dan akhirnya meninggalkan residu berbahaya dalam produk
pangan hasil ternak. Oleh karena itu, sejak Januari 2006
pemerintah Eropa akhirnya menetapkan larangan pemasaran
dan penggunaan antibiotik sebagai growth promoter pada
ternak (Huyghebaert, Ducatelle, and Immerseel. 2011).
Indonesia juga menetapkan hal yang sama dalam Peraturan
Menteri Pertanian nomor 14 tahun 2017 tentang Klasifikasi
Obat Hewan.

Setelah adanya pelarangan tentang penggunaan antibiotik
sebagai growth promoter pada ternak, banyak sekali penelitian
yang dilakukan guna mencari alternatif untuk meningkatkan
produktifitas ternak namun tidak menyebabkan dampak
negatif baik bagi ternak maupun konsumen. Beberapa
alternatif yang banyak dikembangkan dalam industri
peternakan terutama bidang unggas diantaranya adalah
probiotik, fitobiotik, prebiotik, acidifier, serta beberapa
minyak esensial. Fitobiotik adalah senyawa aktif yang berasal
dari tanaman yang bersifat antibakteri yang dapat
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memperbaiki kondisi saluran pencernaan (keseimbangan pH
dan mikroflora), konversi pakan, meningkatkan kecernaan zat-
zat makanan, serta meningkatkan performa pertumbuhan
ternak (Ramiah, Zulkifli, Rahim, Ebrahimi, and Meng. 2014).
Lebih lanjut dijelasakan oleh Hajati, Hassanabadi, and
Ahmadian (2014) bahwa fitobiotik juga dapat berfungsi
sebagai immunostimulator, memiliki aktivitas antiinflamasi,
antibakteri, serta antivirus.

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan
menjadi fitobiotik adalah jamur. Jamur mengandung beberapa
jenis  polisakarida yang berfungsi - untuk meningkatkan
pertumbuhan ternak, selain itu juga mengandung glikosida,
alkaloid, dan asam organik yang berperan untuk
mengoptimalkan sistem imun (Giannenas, Tontis, Tsalie,
Chronis, Doukas, and Kyriazakis. 2010). Polisakarida dan
oligosakarida dalam jamur selain dapat meningkatkan sistem
imun juga berfungsi sebagai anti kontaminasi dari virus dan
parasit yang merugikan ternak (Gou, 2003). Senyawa
polisakarida yang paling dominan dalam jamur adalah f-
glucan. Kandungan pg-glucan dalam tiap spesies jamur
berbeda-beda sebagaimana  dinyatakan oleh Lee and Kim
(2005) bahwa kadar g-glucan pada jamur kancing lebih rendah
dibandingkan dengan jamur kuping.

Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan
secara biologi yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
suatu produk. Fermentasi mampu memecah senyawa
kompleks dalam suatu bahan menjadi senyawa yang lebih
sederhana sehingga akan lebih mudah untuk dicerna.
Fermentasi juga merupakan salah satu cara pengawetan suatu
bahan karena produk fermentasi biasanya memiliki masa
simpan yang lebih lama, selain itu fermentasi mampu
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mengurangi atau bahkan menghilangkan zat racun dan
antinutrisi yang terkandung dalam suatu bahan (Pamungkas,
2011).

Usus merupakan salah satu organ yang memiliki peran
penting dalam saluran pencernaan utamanya usus halus yang
berfungsi dalam penyerapan nutrisi pakan. Karakteristik usus
berhubungan dengan performa produksi dari suatu ternak,
dimana karakteristik usus yang baik akan menghasilkan ternak
dengan performa produksi yang baik pula. Berdasarkan uraian
tersebut, maka penelitian ini berfokus pada penggunaan jamur
kuping dengan pengolahan yang berbeda sebagai feed additive
terhadap karakteristik usus pada ayam pedaging.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, - maka
rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
penambahan tepung jamur kuping non fermentasi dan tepung
jamur kuping fermentasi dengan berbagai level berbeda pada
pakan terhadap Kkarakteristik usus ayam pedaging yang
meliputi pH digesta, jumlah vili, panjang vili, dan kedalaman
kripta?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah
tersebut yaitu untuk mengevaluasi pengaruh penambahan
tepung jamur kuping non fermentasi dan tepung jamur kuping
fermentasi dengan berbagai level berbeda pada pakan terhadap
karakteristik usus ayam pedaging yang meliputi pH digesta,
jumlah vili, panjang vili, dan kedalaman kripta.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan kajian ilmiah untuk penelitian selanjutnya serta sebagai
sumber informasi bagi pembaca utamanya para pelaku usaha
peternakan mengenai pengaruh penambahan tepung jamur
kuping non fermentasi dan tepung jamur kuping terfermentasi
pada pakan sebagai alternatif antibiotik sintetis terhadap
karakteristik usus ayam pedaging yang meliputi pH digesta,
jumlah vili, panjang vili, dan kedalaman kripta.

1.5 Kerangka Pikir

Larangan penggunaan antibiotik sebagai imbuhan pakan
di Indonesia diatur dalam Pasal 16 Permentan No. 14 Tahun
2017 tentang Klasifikasi Obat Hewan. Larangan ini ditetapkan
karena adanya dampak negatif yang dihasilkan oleh AGP
(Antibiotic Growth Promoter). Dampak negatif tersebut
berupa adanya residu berbahaya pada produk ternak serta
menyebabkan beberapa jenis mikroorganisme menjadi
resisten. Berbagai upaya dilakukan untuk mengatasi hal
tersebut. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan imbuhan
pakan alami berupa probiotik, prebiotik, sinbiotik, fitobiotik,
maupun acidifier.

Jamur  kuping merupakan fitobiotik yang memiliki
potensi besar di negara Cina yaitu sebagai tanaman herbal
untuk pengobatan  tradisional, serta memiliki potensi untuk
dikembangkan ‘dalam teknologi pengolahan pakan unggas.
Jamur kuping kaya akan karbohidrat, protein, serta beberapa
senyawa aktif (Yu, Wang, Lai, and Tan. 2020). Senyawa aktif
yang terkandung dalam jamur kuping diantaranya yaitu
polisakarida, flavonoid, alkaloid, minyak volatil, dan beberapa
asam organik (Cai, Lin, Luo, Liang, and Sun. 2015).
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Polisakarida yang merupakan senyawa aktif utama mampu
berperan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan juga
memiliki aktivitas antimikroba (Khan, Mukhtar, and Igbal.
2018). Aktivitas antimikroba yang dihasilkan oleh polisakarida
dalam jamur kuping mampu memperbaiki dan meningkatkan
kinerja saluran pencernaan utamanya pada usus. Beberapa
penelitian  telah dilakukan untuk mengetahui ~manfaat
penggunaan jamur sebagai aditif pakan unggas. Willis, Wall,
Isikhuemhen, Jackson, Ibrahim, Hurley, and Anike (2013)
menyatakan bahwa penambahan jamur Pleurotus ostreatus
sebanyak 5% dalam pakan ayam pedaging menunjukkan bobot
badan yang paling tinggi dibandingkan perlakuan lain, yaitu
hingga 3,21 kg pada hari ke-49. Selanjutnya Giannenas,
Tontis, Tsalie, Chronis, Doukas, and Kyriazakis (2010) dalam
penelitiannya melaporkan bahwa penambahan jamur Agaricus
bisporus dalam pakan hingga 10 g/kg pakan dapat
meningkatkan panjang vili pada bagian duodenum hingga
1851,2 pm dan pada bagian ileum 1415,6 pm meskipun tidak
memberikan perbedaan yang signifikan, namun jumlah
tersebut lebih baik dibandingkan perlakuan kontrol.
Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa
organik 'menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan
bantuan ‘mikroorganisme sehingga produknya akan lebih
mudah dicerna oleh usus (Yu, Wang, Lai, and Tan. 2020).
Fermentasi juga dapat diartikan sebagai suatu proses
perubahan kimiawi dari senyawa-senyawa organik seperti
karbohidrat, lemak, protein, dan bahan organik lain baik dalam
keadaan anaerob maupun aerob melalui kerja enzim yang
dihasilkan oleh mikroorganisme. Produk terfermentasi
umumnya lebih mudah diurai secara biologis dan memiliki
kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan bahan
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asalnya (Pamungkas, 2011). Ditambahkan oleh Shin, Kim,
Lee, and Lim (2019) bahwa proses fermentasi tidak hanya
meningkatkan ~ kandungan nutrisi  tetapi juga = dapat
memproduksi beberapa senyawa bioaktif yang berguna untuk
mengurangi senyawa racun dalam suatu bahan.

Berbagai peranan yang menguntungkan dari jamur dan
proses fermentasi terhadap usus tersebut dapat dijadikan acuan
mengenai perlunya dilakukan sebuah penelitian mengenai
pengaruh penambahan jamur kuping dengan pengolahan dan
level yang berbeda pada ayam pedaging utamanya terhadap
karakteristik usus sebagai alternatif pengganti antibiotik
sintetis  sehingga dapat meningkatkan produktifitas juga
menghasilkan produk hasil ternak yang aman, sehat, utuh, dan
halal bagi konsumen. Diagram alir (flow chart) kerangka pikir
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

1.6 Hipotesis

1. Penambahan tepung jamur kuping bentuk fermentasi
dalam pakan akan memberikan hasil yang lebih baik
terhadap karakteristik usus pada ayam pedaging
dibandingkan tepung jamur kuping non fermentasi.

2. Level penambahan tepung jamur kuping yang
semakin tinggi pada bentuk yang berbeda akan
memberikan  hasil ~yang - lebih baik terhadap
karakteristik usus ayam pedaging.



- Residu Antibiotic Growth Larangan Penggunaan AGP
berbahaya Promotor. diatur pada Pasal 16 Permentan
- Resistensi l No. 14/2017 tentang Klasifikasi
Obat Hewan.

\4

Alternatif feed additive
alami berupa fitobiotik dari
jamur kuping.

v Polisakarida memiliki
Jamur kuping mengandung protein, polisakarida, aktivitas antimikroba yang
flavonoid, alkaloid, minyak volatil, dan beberapa [ ~Mampu berperan dalam
asam organik (Cai, et al., 2015). membantu kinerja usus
l (Khan, et al., 2018).

Fermentasi adalah proses pemecahan senyawa organik menjadi senyawa yang lebih
sederhana dengan bantuan mikroorganisme (Yu, et al., 2020).

v

Produk fermentasi memiliki nutrisi yang lebih tinggi dibanding bahan asal dan lebih
mudah diurai oleh saluran pencernaan utamanya usus (Pamungkas, 2011).

)

Pengolahan jamur kuping untuk diuji coba
secara in vivo pada ayam pedaging dengan
persentase berbeda (0%, 0,4%, dan 0,8%).

|

A v A A

pH Digesta Jumlah Vili Panjang Vili Kedalaman Kripta

Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Pedaging
Ayam pedaging merupakan salah satu sumber protein

hewani yang paling diminati masyarakat Indonesia. Ayam
pedaging merupakan jenis ayam jantan maupun betina
unggulan hasil rekayasa genetika atau persilangan dari ayam-
ayam yang memiliki produktivitas tinggi serta efektif dalam
menghasilkan daging. Ayam ras pedaging atau yang biasa
disebut  sebagai broiler ini memiliki beberapa kelebihan
diantaranya yaitu pertumbuhannya cepat serta deposisi daging
pada otot dada dan pahanya tinggi (Hasan, dkk., 2013). Ayam
pedaging memiliki masa pemeliharaan yang pendek dimana
biasa dipanen pada minggu ke 4-5 (Astuti, dkk., 2015). Daging
yang dihasilkan oleh ayam pedaging juga memiliki kandungan
protein yang tinggi (Anggitasari, dkk., 2016). Berikut adalah
taksonomi ayam pedaging (Khalid, 2011):

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata

Kelas : Aves

Subkelas : Neronithes

Ordo . Galliformes
Keluarga : Phasianidae
Genus . Gallus

Spesies . Gallus domesticus

Ayam pedaging mengalami perkembangan yang pesat
selama 30 tahun terakhir dimana hal ini disebabkan oleh
kemajuan seleksi genetik, perbaikan kualitas pakan, dan
pengaturan kondisi lingkungan kandang pemeliharaan yang
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sesuai. Perkembangan pesat yang dihasilkan yaitu ayam
memiliki pertumbuhan yang cepat dan konversi pakan yang
rendah. Berdasarkan standar performa produksi = yang
ditetapkan oleh Cobb500 (2018) pada umur 35 hari seekor
ayam pedaging mampu mencapai bobot 2,3-2,4 kg dengan
konversi pakan sebesar 1,43-1,48. Periode pemeliharaan ayam
pedaging sendiri dibagi menjadi 2 yaitu periode starter dan
periode finisher. Periode starter dimulai pada umur 1-21 hari
sementara periode finisher dimulai pada umur 22-35 hari atau
disesuaikan dengan target umur dan bobot badan yang
ditentukan.

Terdapat  berbagai strain ayam pedaging yang
berkembang di Indonesia diantaranya yaitu Cobb, Hubbard,
Ross, Lohman, Hybro, dan masih banyak lagi. Keberagaman
strain ayam pedaging ini muncul akibat adanya perbaikan
mutu genetik serta banyaknya program pembibitan. Berbagai
strain ini memiliki perbedaan mutu genetik yang menyebabkan
perbedaan kemampuan pada setiap strain ayam pedaging
dalam  merespon  lingkungan sehingga memunculkan
perbedaan pula pada kecepatan tumbuh antara strain satu
dengan yang lainnya (Risnajati, 2012).

2.2 Kebutuhan Pakan Ayam Pedaging
Pakan merupakan faktor penting dalam pemeliharaan

ayam pedaging dimana pakan berperan dalam menunjang
pertumbuhan - dan mempengaruhi kinerja ayam pedaging.
Pakan menyumbang biaya terbesar dalam usaha peternakan
yakni sekitar 60-70% dari total biaya produksi. Pakan yang
diberikan pada ternak harus mengandung nutrisi yang cukup
dan disesuaikan dengan kebutuhan (Anggitasari, dkk., 2016).
Kebutuhan  nutrisi  ternak sendiri  berbeda-beda dan

10
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dipengaruhi oleh bangsa, umur, jenis kelamin, ukuran tubuh,
periode produksi, kualitas pakan, bentuk ~pakan, cara
pemberian, temperatur, kesehatan, dan tingkah laku ternak.
Pemberian pakan yang baik dan banyak diterapkan yaitu
secara ad libitum atau selalu ada utamanya pada minggu-
minggu awal pemeliharaan, hal ini berguna untuk memicu
pertumbuhan dan perkembangan sel secara optimal (Fadilah,
2004). Standar kebutuhan zat nutrisi pakan untuk ayam
pedaging pada setiap periode dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan zat nutrisi pakan ayam pedaging

Zat Nutrisi Starter Finisher
(0-3 minggu) (3-6 minggu)

Kadar Air (%) 10,0 (maks. 14,0) = 10,0 (maks. 14,0)
Protein Kasar (%) 23,0 (min.19,0) 20,0 (min. 18,0)
Energi (Kkal 3200 (min. 2900) 3200 (min. 2900)
EM/kQ)

Lemak (%) 6,00 (5,00-8,00) 6,00 (5,00-8,00)
Serat Kasar (%) 4,00 (maks. 5,00) 5,00 (maks. 6,00)
Kalsium (%) 1,00 (0,90-1,20) 0,90 (0,90-1,20)
Fosfor (%) 0,45 (min. 0,40) 0,35 (min. 0,30)
Lisin (%) 1,10 (min. 1,10) 1,00 (min. 0,90)
Metionin (%) 0,50 (min 0,40) 0,38 (min. 0,30)

Sumber: NRC (1994)

2.3 Feed Additive
Feed additive atau pakan imbuhan sudah sangat umum

digunakan dalam industri peternakan yang mana berfungsi
untuk meningkatkan performa serta efisiensi penggunaan
nutrisi. Imbuhan pakan adalah bahan pakan yang mengandung
zat gizi atau nutrisi tertentu, yang ditambahkan dalam pakan
dalam jumlah sedikit dan pemakaiannya untuk tujuan tertentu

11
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(Pasaribu, 2019). Tujuan pemberian pakan imbuhan yaitu
untuk memacu pertumbuhan, meningkatkan produktivitas dan
kesehatan ternak, serta meningkatkan efisiensi produksi.
Ditambahkan oleh Nuningtyas (2014) bahwa selain berfungsi
untuk memacu pertumbuhan feed additive juga dapat
meningkatkan populasi mikroba menguntungkan yang ada
dalam saluran pencernaan ayam.

Pakan imbuhan yang populer digunakan adalah antibiotik
yang sekarang penggunaannya telah dilarang karena dampak
yang ditimbulkan. Salah satu dampak negatif dari penggunaan
antibiotik pada ternak menurut Swastike (2012) adalah
menimbulkan residu pada hasil akhir produk ternak. Beberapa
alternatif pakan imbuhan setelah pelarangan antibiotik
diantaranya ada fitobiotik, probiotik, prebiotik, enzim, dan
tanaman obat (Wardah dan Sihmawati, 2020). Fitobiotik
merupakan senyawa bioaktif yang berasal dari tanaman dan
bersifat menguntungkan bagi kesehatan makhluk hidup.
Fitobiotik berfungsi sebagai antistres atau immunomodulator,
selain itu juga dapat memperlancar fungsi kerja tubuh
terutama sistem pencernaan (Sopandi dan Wardah, 2017).

2.4 Jamur Kuping (Auricularia auricula)
Jamur kuping (Auricularia auricula) merupakan salah

satu jenis jamur kayu yang dapat dimakan dan memiliki
persebaran yang luas di dunia dimana jamur ini dapat tumbuh
di daerah yang beriklim sedang maupun beriklim tropis seperti
Indonesia. Jamur kuping akan tumbuh subur pada suhu 20-
30°C dengan tingkat kelembapan sekitar 80-90%. Jamur
kuping ini memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomi yang
tinggi (Elmiwati, dkk., 2015). Secara morfologi jamur kuping
ini memiliki basidiomata yang berwarna coklat kehitaman,

12
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hymenophorenya halus dan rambut abhymenialnya pendek
berkisar antara 50-200 um (Wu, et al., 2015). Jamur kuping
dapat tumbuh secara alami pada batang pohon atau kayu selain
itu juga biasa dibudidayakan menggunakan media baglog.
Jamur kuping ini memiliki tekstur jelly yang unik (Gambar 2).

Gambar 2. Jamur kuping (Auricularia auricula)
Sumber: Wu, et al. (2015)

Klasifikasi jamur kuping menurut Alexopolous, et al. (1996)
adalah sebagai berikut:
Super Kingdom : Eukaryota

Kingdom : Myceteae (Fungi)
Divisio . Amastigomycota
Subdivisio : Basidiomycotaceae
Kelas : Basidiomycetes
Ordo : Auriculariales
Familia : Auriculariaceae
Genus : Auricularia

Spesies : Auricularia auricula

Kandungan nutrisi yang terkandung dalam jamur kuping
terdiri dari kadar air, protein, lemak, karbohidrat, serat, abu,
dan energi. Berikut kandungan nutrisi dari 100 g jamur kuping
kering menurut Djarijah (2001) dalam Hariani (2018): 128

13
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kalori energi; 15 g air; 64 g karbohidrat; 0,005 g lemak; 2,415
g asam amino esensial; 0,1172 g vitamin B kompleks, 0,00008
g thiamin; 0,00019 g riboflavin; 0,004 g niacin, serta 0,315 g
kalsium. Jamur kuping mengandung komponen senyawa aktif
utama berupa polisakarida yang bermanfaat dalam aktivitas
biologis seperti antioksidan, antikoagulan, antitumor, dapat
menurunkan kolesterol serta gula darah, dan lain sebagainya
(Nguyen, et al., 2012). Menurut Rahmawati (2015) terdapat
beberapa monosakarida utama yang membentuk polisakarida
pada jamur kuping diantaranya adalah glukosa (72%), manosa
(8%), xylosa (10%) dan fukosa (10%). Rantai polisakarida
dalam jamur kuping sering disebut R-glucan. Lee and Kim
(2005) menyatakan bahwa jamur kuping mengandung 8,86%
glucan dimana 0,31% nya adalah o-glucan dan 8,55% nya
adalah R-glucan. Beberapa penelitian telah membuktikan
bahwa jamur kuping memberikan efek positif bagi kesehatan
baik manusia maupun hewan (Khaskheli, et al., 2015).

2.5 Fermentasi dan Bacillus subtilis
Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan

suatu bahan secara biologis yang melibatkan aktivitas
mikroorganisme guna memperbaiki nutrisi bahan yang
berkualitas rendah. Menurut Adli and Sjofjan (2018) teknologi
fermentasi adalah proses penanaman inokulan yang sesuai
dalam suatu substrat yang dilanjutkan dengan proses inkubasi
pada suhu dan waktu tertentu dengan tujuan meningkatkan
nilai nutrisi- utamanya kadar protein. Bahan pakan yang telah
mengalami fermentasi memiliki masa simpan yang lebih lama.
Pada proses fermentasi terjadi perubahan senyawa organik
secara Kimiawi baik dalam keadaan aerob maupun anaerob
melalui kerja enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme.

14
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Liu, et al. (2016) melaporkan bahwa proses fermentasi akan
meningkatkan jumlah bakteri ‘asam laktat, asam organik
sebagai produk metabolit sekunder dari bakteri asam laktat,
dan menurunkan populasi Enterobacteria dimana populasi
Enterobacteria yang terlalu mendominasi dapat merugikan
inangnya.

Proses fermentasi dapat menyederhanakan senyawa
kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana, dapat
meningkatkan mineral anorganik, serta menurunkan serat
kasar dan zat racun atau antinutrisi dari suatu bahan
(Pamungkas, 2011). Produk fermentasi umumnya akan lebih
mudah dicerna dan diurai secara biologis. Menurut Shin, et al.
(2019) proses fermentasi juga dapat meningkatkan dan
menghasilkan ~ komponen  senyawa = bioaktif  yang
menguntungkan. Keberhasilan proses fermentasi bergantung
pada bahan dasar (substrat), jenis mikroba yang digunakan
sebagai inokulan, serta kondisi lingkungan karena sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan metabolisme mikroba.

Terdapat berbagai jenis inokulan yang biasa digunakan
untuk fermentasi, salah satunya yaitu Bacillus  subtilis.
Bacillus subtilis adalah bakteri gram positif yang berspora
sehingga dapat bertahan hidup dalam waktu lama dan dapat
menghasilkan enzim pencernaan seperti protease dan amilase
yang dapat membantu proses pencernaan, selain itu bakteri ini
juga menghasilkan asam lemak rantai pendek yang dapat
berfungsi sebagai antimikroba (Kompiang, 2009). Alasan
dipilihnya Bacillus subtilis sebagai inokulan dalam proses
fermentasi yaitu karena memiliki kemampuan untuk memecah
protein menjadi asam amino sehingga mudah dimanfaatkan
oleh ternak (Soeka dan Sulistiani, 2014). Bacillus subtilis
diketahui mempunyai pengaruh baik terhadap kesehatan dalam
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usus karena dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba baik
pada saluran pencernaan. Gao, et al. (2017) telah
membuktikan bahwa Bacillus- subtilis dapat menurunkan
jumlah mikroba patogen seperti Escherichia coli dalam usus.
Bakteri ini dapat hidup pada kondisi aerob maupun anaerob
(Khaeruni, dkk., 2013).

2.6 Karakteristik Usus Halus Ayam Pedaging
Usus halus merupakan salah satu organ yang memiliki

peran penting dalam saluran pencernaan dimana usus halus
berfungsi untuk melakukan penyerapan nutrisi bahan pakan
untuk . kemudian disalurkan ke organ tubuh lainnya
(Suprijatna, dkk., 2008). Pada usus halus terjadi proses
pencernaan secara enzimatis. Pada prinsipnya usus halus pada
unggas dibagi menjadi 3 bagian yaitu duodenum, jejenum, dan
ileum (Widodo, 2010). Duodenum adalah bagian paling atas
dari usus halus yang mana merupakan tempat terjadinya
pencernaan yang paling aktif (terjadi hidrolisis nutrien kasar
yang berupa pati, lemak, dan protein). Jejunum merupakan
kelanjutan dari duodenum yang memiliki fungsi untuk
melakukan penyerapan zat makanan yang belum selesai saat di
duodenum. Setelah dari jejunum maka bahan pakan akan
masuk ke ileum yang merupakan bagian terakhir usus halus
dimana memiliki fungsi lanjutan dari dua bagian usus halus
sebelumnya yakni sebagai pengabsorpsi partikel-partikel kecil
nutrien - (Wijaya, 2010). Proses pencernaan pakan dan
penyerapan nutrisi dibantu oleh vili yang berada di permukaan
usus halus (Arfianta, dkk., 2020). Karakteristik usus halus
sendiri  merupakan - cerminan dari  kondisi usus yang
diwujudkan oleh pH, viskositas digesta, aktifitas enzim
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proteolitik, serta jumlah dan panjang vili usus halus (Fitasari,
2012).

2.7 pH Digesta
pH digesta merupakan salah satu dari sekian banyak

faktor yang dapat digunakan untuk mengetahui efektifitas
proses pencernaan pakan pada ayam. Kondisi pH pada setiap
bagian organ pencernaan ayam tentunya berbeda-beda.
Menurut Gauthier (2007) kisaran pH digesta normal pada usus
bagian duodenum yaitu 5-6, bagian jejenum 6,5-7, sementara
bagian ileum 7-7,5. Nilai pH pada saluran pencernaan unggas
sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kesehatan
ayam, jenis nutrisi yang diperoleh, serta jenis dan jumlah
mikroflora yang ada dalam saluran pencernaan. Nilai pH yang
ideal akan membantu meningkatkan jumlah populasi mikroba
baik yang mana hal tersebut akan mempengaruhi nilai
kecernaan dan penyerapan nutrisi pakan (Mandey, 2013).

pH digesta usus tergantung pada komposisi pakan serta
aktivitas fermentasi mikroba usus. Penurunan nilai pH dapat
menghambat pertumbuhan bakteri yang sensitif pada kondisi
asam contohnya yaitu bakteri yang masuk dalam famili
Enterobacteriaceae (Tsiouris, et al., 2020). Ditambahkan oleh
Firmansyah, dkk. (2017) bahwa penurunan pH pada saluran
pencernaan akan meningkatkan pertumbuhan bakteri baik
seperti - bakteri asam laktat (BAL). Menurut Emma, dkk.
(2013) penurunan pH pada saluran pencernaan dapat
menurunkan populasi bakteri patogen dan meningkatkan
populasi bakteri non patogen. Bakteri patogen cenderung
hidup pada pH tinggi dan tidak mampu bertahan hidup dalam
pH rendah atau kondisi asam (Hamdana, 2017).
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2.8 Jumlah Vili, Panjang Vili, dan Kedalaman Kripta

(crypt depth)

Vili  merupakan bagian dari selaput lendir yang
menunjukkan penjuluran berbentuk seperti jari (Apriliyani,
dkk., 2016). Vili terdapat pada bagian permukaan usus halus
dan berfungsi untuk menyerap nutrisi dari pakan yang masuk
dalam saluran pencernaan (Situmorang, dkk., 2013). Jumlah
vili, panjang vili, dan luas permukaan vili akan mempengaruhi
kemampuan penyerapan nutrisi pakan dimana jumlah vili yang
semakin banyak akan meningkatkan luas daerah absorpsi
sehingga penyerapan nutrisi akan lebih optimal (Pelicano, et
al., 2005). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah
dan panjang vili menurut Wiliam, et al. (2014) dalam Sjofjan,
dkk. (2015) yaitu pakan, infeksi penyakit, serta keseimbangan
bakteri patogen dan non patogen. Dilaporkan juga oleh
Jamilah, dkk. (2014) bahwa peningkatan panjang vili pada
usus halus ayam pedaging berhubungan erat dengan
peningkatan fungsi pencernaan dan penyerapan nutrisi serta
menggambarkan lancarnya sistem transportasi nutrisi ke
seluruh tubuh ternak.

Kedalaman kripta juga dapat mempengaruhi proses
pencernaan nutrisi pakan. Menurut Rahmawati (2016) semakin
panjang ukuran vili dan semakin dalam kedalaman kripta
maka semakin luas bidang penyerapan nutrisi- oleh dinding
usus halus dimana hal tersebut akan memicu peningkatan
pertumbuhan ternak. Panjang vili dan kedalaman kripta pada
seluruh bagian usus halus umumnya akan semakin meningkat
seiring dengan bertambahnya umur ayam (Ningtias, 2013).
Karakteristik usus dapat dijadikan sebagai indikator kesehatan
ternak dimana meningkatnya panjang vili serta kedalaman
kripta menandakan bahwa seekor ternak memiliki status
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kesehatan yang baik (Hidayat, dkk., 2016). Faktor seperti
bakteri patogen dan stres memiliki efek negatif bagi
mikroflora maupun- epitel usus yang mana mengakibatkan
permeabilitas sel sebagai ketahanan tubuh alami akan
mengalami  perubahan sehingga memudahkan senyawa
berbahaya serta bakteri patogen menembus sel usus halus dan
mengganggu metabolisme, pencernaan, dan penyerapan
nutrien. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peradangan
kronis pada mukosa usus yang mengakibatkan vili tidak dapat
berkembang secara optimal (Paul, et al., 2007). Penampakan
morfometrik vili usus halus serta cara pengukuran panjang vili
(a), kedalaman kripta (b), lebar basal vili (c) dan lebar apikal
vili (d) dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Morfometrik vili usus halus
Sumber: lji, et al., (2001)
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BAB Il
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan secara in vivo dengan pemeliharaan
mulai dari tanggal 9 Oktober — 13 November 2020 di
Laboratorium  Lapang Sumbersekar Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya yang terletak di Jalan Raya Apel No.
142 Dusun Semanding Desa Sumber Sekar Kecamatan Dau
Kabupaten Malang. Pengolahan jamur sebagai imbuhan pakan
telah dilakukan sebelumnya yakni pada tanggal 10 September
— 5 Oktober 2020 di tempat yang sama. Pengujian pH digesta
(13 November 2020) serta pengujian proksimat pakan (25
November 2020) dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak Gedung 3 Fakultas Peternakan Universitas
Brawijaya. Pembuatan preparat histopat dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas
Brawijaya pada tanggal 13 November 2020 — 11 Januari 2021.
Pengukuran jumlah vili, panjang vili, dan kedalaman kripta
dilakukan di Laboratorium Biomol Fakultas Matematika dan
IlImu Pengetahuan Alam (MIPA) Universitas Brawijaya pada
tanggal 12 — 13 Januari 2021..

3.2 Materi Penelitian

3.2.1  Ayam Pedaging

Pada penelitian ini digunakan sebanyak 192 ekor
DOC (Day Old Chick) ayam pedaging non-sexing (tidak
dibedakan jenis kelaminnya) strain Cobb CP 707 yang
diproduksi- oleh PT. Charoen Pokphand Jaya Farm
dengan bobot badan rata-rata sebesar 43,2+2,14 g/ekor
serta koefisien keragaman sebesar 4,97 seperti tertera
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pada Lampiran 1. Pemeliharaan dilakukan selama 35 hari
dan diaplikasikan ke dalam 6 perlakuan dengan 4 ulangan
dimana setiap ulangannya terdiri dari 8 ekor ayam
pedaging.
3.2.2 Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kandang open house sistem umbaran dengan alas
berupa litter sekam padi yang selalu dibalik setiap hari
dan diganti apabila basah. Kandang dibuat menjadi 24
petak yang tersusun dari bambu dan kawat yang
dilengkapi dengan satu buah higrotermometer dan dua
buah pemanas gasolec berbahan bakar LPG untuk 14 hari
pertama. Tiap petak kandang berukuran 1 m x 1 m x 0,7
m dengan kapasitas 8 ekor ayam pedaging dan dilengkapi
dengan satu buah tempat pakan dan tempat minum.
Kandang juga dilengkapi perlengkapan tambahan berupa
lampu_penerangan dan alat pembersih kandang yang
meliputi sapu, sekop, serta alat penyemprot desinfektan.
3.2.3 Pakan dan Minum

Pakan basal yang digunakan pada penelitian ini
berupa BR 1 berbentuk crumble dari PT. Japfa Comfeed
Indonesia, Tbk. untuk periode starter (umur 1 — 21 hari)
dan BR 2 CP 512BG berbentuk pellet dari PT. Charoen
Pokphand Indonesia, Thk. untuk periode finisher. Minum
yang diberikan berupa air bersih yang ditambahkan
dengan vita chicks untuk 14 hari pertama dengan
frekuensi pemberian 1 kali sehari yakni pada pagi hari.
Pakan dan minum diberikan secara ad libitum.
Kandungan zat pakan yang digunakan dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan zat pakan basal penelitian

Starter Finisher
Zgf)ikanan O (0-21hari)  (22-35 hari)
Bahan Kering (BK) 90,296 89,900
Protein Kasar (PK) 23,449 18,685
Serat Kasar (SK) 5,261 5,503
Lemak Kasar (LK) 6,186 6,630
Abu (BO) 5,691 7,295
Kalsium (Ca)* 0,80-1,10 Min 0,50
Fosfor (P)* 0,80-1,10 Min 0,45

Sumber:  Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi
dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Universitas Brawijaya
*) Label pada karung pakan basal

3.2.4  Feed Additive

Feed additive yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu tepung jamur kuping (Auricularia auricula) non
fermentasi dan fermentasi yang ditambahkan dalam
pakan sebanyak 0%, 0,4%, dan 0,8%. Proses fermentasi
diinokulasikan - menggunakan kultur bakteri Bacillus
subtilis populasi 10" dengan konsentrasi sebesar 1% v/v.
Proses pengolahan dilakukan di Laboratorium Lapang
Sumbersekar Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya.
Prosedur pengolahannya dapat dilihat pada Lampiran 2
dan 3.
3.2.5 Vaksin dan Obat-obatan

Vaksin dan obat-obatan yang digunakan selama
pemeliharaan meliputi vita chicks yang diberikan pada 14
hari pertama dengan frekuensi pemberian 1 kali sehari
dengan dosis 5 gram per 7 liter air, vaksin medivac ND-
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IB tetes mata yang diberikan pada hari ke-4 serta vaksin
medivac gumboro yang diberikan pada hari ke-21 melalui
air minum.

3.2.6  Peralatan

Peralatan yang digunakan selama penelitian

berlangsung diantaranya:

1.

Peralatan untuk pengolahan jamur meliputi baskom,
nampan, trashbag, panci pengukus, kompor, botol
sprayer, timbangan, plastik klip, grinder.

Peralatan untuk pembuatan dan persiapan kandang
meliputi bambu, kawat, tali, gunting, pisau, dan tang
besi.

Peralatan selama masa brooding meliputi terpal,
pemanas gasolec lengkap dengan bahan bakar berupa
LPG.

Peralatan selama masa pemeliharaan meliputi tempat
pakan (baby chick feeder dan hanging feeder),
tempat minum, higrotermometer, nampan,
timbangan, sapu, sekop, alat penyemprot, baskom,
timba, alat tulis, dan alat dokumentasi.

Peralatan untuk pengambilan sampel usus meliputi
pot film, gunting bedah, nampan, cooling box,
benang kasur, penggaris, spuit, dan baskom.
Peralatan untuk pengamatan pH digesta berupa pH
meter digital

Peralatan untuk pengamatan vili berupa mikroskop
cahaya DIC Olympus BX51TF yang tersambung
dengan aplikasi optilab. Pengukuran panjang vili dan
kedalaman kripta dilakukan menggunakan aplikasi
Image Raster yang telah diatur dan disesuaikan
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perbesarannya dengan perbesaran mikroskop pada
saat pengamatan.

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode percobaan pakan secara in vivo menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola tersarang dengan 2
faktor perlakuan. Faktor 1 adalah bentuk feed additive yaitu
tepung jamur kuping non fermentasi (F1) dan tepung jamur
fermentasi (F2). Faktor 2 adalah level penambahan aditif
dalam pakan yaitu 0% (LO), 0,4% (L1), dan 0,8% (L2).
Penelitian terdiri dari 6 perlakuan dengan tiap perlakuan terdiri
dari 4 ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan. Masing-
masing ulangan terdiri dari 8 ekor ayam pedaging. Perlakuan
yang diberikan pada penelitian ini-meliputi:

F1LO = Pakan basal + Tepung jamur kuping non
fermentasi 0%

F1L1 = Pakan basal + Tepung jamur kuping non
fermentasi 0,4%

F1L2 = Pakan basal + Tepung jamur kuping non
fermentasi 0,8%

F2L0 = Pakan basal + Tepung jamur kuping
fermentasi 0%

F2L1 = Pakan basal + Tepung jamur kuping
fermentasi 0,4%

F2L2 = Pakan basal + Tepung jamur kuping

fermentasi 0,8%
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3.4 Variabel yang diukur

Variabel yang diukur pada penelitian ini diantaranya

adalah:

1. pH digesta
Diukur pada daerah ileum ayam yang baru dipotong.
Digesta ileum dikeluarkan kurang lebih sebanyak 1
gram dan dimasukkan ke dalam pot film untuk
dilakukan pengukuran pH dengan menggunakan pH
meter digital.

2. Jumlah vili, panjang vili dan kedalaman kripta usus
halus
Usus halus dipotong 3 cm dari ileocaecal junction ke
arah ileum untuk dibuang, kemudian dipotong
sepanjang 4 cm dan keluarkan digestanya dengan
cara flushing menggunakan spuit yang berisi larutan
NaCl fisiologis secara perlahan. Sampel usus yang
sudah bersih selanjutnya dimasukkan ke dalam pot
film yang berisi larutan formalin 10% (Natsir, dkk.,
2016). Preparat vili usus halus dibuat dengan
menempatkan potongan lumen usus halus setebal 4
pm pada slide untuk dilakukan pewarnaan dengan
metode Haematoxylin-eosin (Ranjan, et al., 2016).
Selanjutnya dilakukan analisis dibawah mikroskop
cahaya DIC Olympus BX51TF untuk menentukan
indeks morfometrik dengan visi cyto perangkat lunak
sehingga dapat ditentukan jumlah vili, panjang vili,
dan kedalaman kripta usus halus (Natsir, et al., 2013).
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3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1  Persiapan

Persiapan merupakan tahapan paling awal
sebelum jalannya penelitian. Persiapan yang dilakukan
meliputi persiapan alat dan bahan penelitian, persiapan
kandang, serta persiapan pakan. Pada tahap ini harus
dipastikan bahwa semua sarana penunjang yang akan
digunakan selama penelitian lengkap dan memadai.
Persiapan alat dan bahan penelitian. dilakukan dengan
melakukan list terlebih dahulu apa saja yang dibutuhkan
selama penelitian  kemudian  dilanjutkan  dengan
pembelian dan pengumpulan alat serta bahan yang
dibutuhkan.

Persiapan kandang dilakukan selama kurang lebih
1 minggu dimana kegiatan yang dilakukan meliputi
pembersihan kandang, pencucian dan sanitasi semua
peralatan kandang, penyusunan dan desinfeksi kandang.
Pembersihan kandang dilakukan dengan menyapu
kandang dilanjutkan dengan menyemprot seluruh sisi
kandang tanpa terkecuali dengan air bersih, selanjutnya
dilakukan pengepelan kandang hingga bersih. Kandang
kemudian didiamkan selama 2 — 3 hari. Selama kandang
didiamkan, dilakukan proses pencucian dan sanitasi
peralatan kandang yang meliputi tempat pakan, tempat
minum, sekat kandang, terpal, serta sekam yang akan
digunakan. Tahap selanjutnya adalah  penyusunan
kandang yang diawali dengan memasang sekat kandang
yang terbuat dari bambu dan kawat menjadi 24 petak
berukuran 1 x 1 x 07 m°. Setelahnya dilakukan
pemasangan terpal, lampu, dan pemanas untuk
pemeliharaan  masa brooding kemudian dilanjutkan
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dengan penaburan sekam dan pemberian label perlakuan
pada setiap petak kandang (Gambar 4). Pengacakan
perlakuan dilakukan dengan metode random sampling
menggunakan aplikasi random picker. Berikutnya
dilakukan pemasangan plastik yang berfungsi sebagai
tirai agar udara dingin tidak masuk dan udara panas dari
brooder tidak keluar. Terakhir dilakukan desinfeksi ulang
serta pemasangan tempat pakan dan minum 2 hari
sebelum chick in.

Persiapan pakan dilakukan dengan menghitung
kebutuhan pakan kemudian dilanjutkan  dengan
melakukan pencampuran pakan basal dengan feed
additive yang telah dibuat sebelumnya. Pencampuran
dilakukan dengan cara manual menggunakan karung dan

sekop.
F1L1U1 F2LOU1 F1L2U1 F2L1U1
F2L2U1 F2L1U3 | F1LOU2 F1LOU1
FIL1U3 FIL1U4 | F2L1U2 F1L2U3
F2L2U2 F2L2U3 | F2LO0U3 F1LOU3
F2LOU2 FI1L2U2 | F1L1U2 F2L1U4
F1L2U4 FILOU4 | F2L2U4 F2L0U4

Gambar 4. Denah kandang penelitian
3.5.2 Chickin

ERSITA

e  Dinyalakan pemanas 3 jam sebelum DOC
tiba agar suhu sesuai dan merata.

¢ Dilakukan pemasangan koran diatas sekam
sebagai alas untuk mencegah DOC memakan

BRAWIJAYA

e
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3.5.3

sekam serta memudahkan pembersihan
kotoran.

e Disiapkan pakan dan minum dimana selain
mengisi tempat pakan juga dilakukan
penaburan pakan diatas koran. Air minum
yang diberikan saat chick in adalah air gula
2-3% dimana setara dengan 20-30 gram gula
merah per liter air minum, hal ini bertujuan
untuk mengembalikan energi DOC setelah
transportasi.

e Ditimbang DOC sesaat setelah tiba
menggunakan timbangan digital untuk
mengetahui bobot  awal kemudian
dimasukkan DOC ke dalam kandang.

Pemeliharaan
e  Masa brooding

Pemeliharaan pada masa brooding adalah
masa pemeliharaan DOC selama 14 hari pertama
dimana dilakukan dengan menggunakan 12 petak
yang setiap petaknya berisi 32 ekor. Pada masa
ini- pemanas dinyalakan sepanjang waktu,  tirai
dan terpal ditutup rapat untuk menjaga suhu tetap
hangat dan nyaman untuk DOC. Meski begitu,
ketersediaan udara didalamnya tetap dikontrol
agar DOC mendapat oksigen yang cukup.
Pemberian pakan dan minum diberikan secara ad
libitum. Air minum diganti 2 kali sehari pada pagi
dan sore hari dimana saat pagi hari air minum
yang diberikan ditambah dengan vita chicks,
tempat minum selalu dicuci saat pergantian air
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minum. Pada masa ini sekam dilapisi dengan
koran yang apabila kotor harus segera diganti
agar ayam terhindar dari penyakit. Dilakukan
pengecekan kandang setiap 2 jam sekali yang
bertujuan. untuk = mengontrol  suhu  dan
kelembaban, ketersediaan LPG, serta
membangunkan DOC untuk makan karena masa
ini merupakan  awal  pertumbuhan  dan
perkembangan seluruh  organ tubuh dan
pembentukan kekebalan tubuh. Pada hari ke-4
dilakukan vaksinasi ND-IB melalui tetes mata
dimana vaksinasi dilakukan pada malam hari
(jam 18.00) selanjutnya pada hari ke-21
dilakukan vaksinasi gumboro melalui air minum
yang dilakukan pada pagi hari (jam 07.00).
Dilakukan penimbangan bobot badan ayam serta
sisa pakan  setiap minggu untuk mengetahui
pertambahan bobot badan serta konsumsi pakan
ayam dalam satu minggu. Pada masa ini mulai
dilakukan seleksi dan culling.
e Lepas brooding

Lepas brooding merupakan masa
pemeliharaan dimana anak ayam dapat hidup
tanpa pemanas (14 hari-panen). Pemanas
dimatikan dan dilepas secara bertahap mulai hari
ke-13 untuk membantu ayam beradaptasi. Pada
hari ke-14 anak ayam disebar ke dalam 24 petak
dengan masing-masing petak berisi 8 ekor ayam.
Terpal mulai dilepas dan frekuensi pengecekan
kandang dapat dikurangi (tidak harus 2 jam
sekali), sekam juga sudah tidak dilapisi dengan
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koran lagi. Tirai plastik dibuka setiap pagi hingga
siang menjelang sore agar amonia Yyang
dihasilkan oleh ekskreta dapat keluar dan
digantikan oleh udara segar. Pakan dan minum
masih tetap diberikan secara ad libitum, minum
yang diberikan tidak lagi ditambahkan dengan
vita chicks. Tempat pakan dan minum yang
digunakan mulai digantung dan disesuaikan
dengan tinggi ayam. -Dilakukan pembalikan
sekam setiap hari dan apabila ada sekam yang
benar-benar basah maka diganti dengan yang
baru. Masih dilakukan penimbangan bobot badan
dan sisa pakan setiap minggunya. Seleksi dan
culling masih tetap dilakukan hingga waktu
panen.
3.5.4 Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada hari ke-35
dengan cara memotong 1 ekor ayam dari setiap unit
percobaan. Sebelum dilakukan pemotongan, ayam
ditimbang - terlebih dahulu. Setelah ayam dipotong,
dilakukan pengambilan vili usus halus dengan memotong
3 cm dari ileocaecal junction ke arah ileum untuk
dibuang, kemudian dipotong sepanjang 4 cm dan
keluarkan digestanya dengan cara flushing menggunakan
spuit yang berisi larutan NaCl fisiologis secara perlahan.
Sampel usus yang sudah bersih selanjutnya dimasukkan
ke dalam pot film yang berisi larutan formalin 10% untuk
dibuat preparat dan dilakukan pengamatan jumlah vili,
panjang vili, dan kedalaman kripta di laboratorium.
Kemudian dipotong lagi usus halus sepanjang 4 cm dan
ditampung digestanya dalam pot film, selanjutnya
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3.6

dimasukkan ke dalam cooling box untuk dibawa ke
laboratorium dan dilakukan pengamatan pH.

Analisis Data
Data yang diperolen pada penelitian ini dianalisis

menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada RAL
tersarang dengan bantuan Microsoft Excel. Apabila dari hasil
analisis diperoleh data yang berbeda nyata atau sangat nyata
maka akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan
(UJBD). Model matematika percobaan ini. adalah sebagai
berikut:

3.7

YVijoy = m+ ai + Bjy + &k

Keterangan:

Yi; = nilai pengamatan pada faktor A level-i dan faktor B
level-j ulangan ke-k

M = nilai tengah umum

a; = pengaruh faktor A pada level-i

Bjiy = pengaruh dari faktor B level ke-j yang tersarang
pada faktor A level ke-i

exij) = galat percobaan

i Urever2
j Univerait
k '=1,234

Batasan Istilah

Auricularia auricula :salah satu jenis jamur yang
berpotensi  untuk dijadikan
aditif pakan pada ayam
pedaging karena kandungan
senyawa bioaktifnya.
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Fermentasi . teknologi pengolahan suatu
bahan  yang = melibatkan
aktivitas mikroorganisme
guna  meningkatkan  dan
memperbaiki  nutrisi.  dari
suatu bahan.

Bacillus subtilis : salah satu jenis mikroba yang
digunakan sebagai inokulan
dalam proses fermentasi.

Feed additive : bahan yang ditambahkan
dalam pakan dalam jumlah
sedikit dan bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan.

Ad libitum : pemberian pakan yang selalu
tersedia namun masih tetap
terkontrol.

Chick in : waktu kedatangan anak ayam

yang akan dipelihara ke
dalam kandang.

Brooding . periode pemeliharaan dari
DOC (chick in) hingga umur
14 hari atau hingga pemanas
tidak digunakan.

Litter : media berupa sekam padi
yang berfungsi sebagai alas
kandang guna memberikan
kehangatan pada ternak
serta media penyerap yang
baik untuk ekskreta.
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Vaksinasi : usaha pencegahan masuknya
penyakit ke dalam  tubuh
ternak dengan memberikan
antigen untuk merangsang
sistem kekebalan tubuh ternak

dengan menghasilkan
antibodi =~ khusus terhadap
penyakit-penyakit yang

disebabkan oleh  virus,
bakteri, dan protozoa dalam
waktu tertentu.

Culling : pemisahan dan pemusnahan
ternak yang kondisinya buruk
bisa jadi karena sakit atau
memang mengalami
kecacatan serta tidak
memungkinkan untuk
berproduksi.

Vili . jaringan yang berbentuk
seperti jonjot akar pada usus
halus yang berfungsi untuk
memperluas permukaan
penyerapan.

Hematoxylin-eosin : salah satu jenis pewarnaan
jaringan utama yang
digunakan dalam histologi.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Penambahan Tepung Jamur Kuping dalam
Bentuk Non Fermentasi dan Fermentasi pada Pakan
terhadap Karakteristik Usus Ayam Pedaging
Pengaruh penambahan tepung jamur kuping dalam

bentuk non fermentasi dan fermentasi pada pakan sebagai

alternatif antibiotik sintetis terhadap karakteristik usus ayam
pedaging selama 35 hari dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Nilai rataan pengaruh penambahan tepung jamur
kuping dalam bentuk yang berbeda terhadap
karakteristik usus

Perlakuan
Variabel Non Fermentasi Fermentasi
(F1) (F2)
pH Digesta 6,590,747 6,54+0,632
Jumlah Vili 63,17+3,762°  67,42+1,564"
Panjang Vili (um) 491,37+48,052  484,08+40,973

Kedalaman Kripta (um)  129,31+15,458  122,52+6,201

Keterangan: Superskrip yang berbeda (a-b) pada baris yang
sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01).

4.1.1 Pengaruh terhadap pH Digesta

Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata nilai pH
digesta ayam pedaging yang diberi penambahan tepung
jamur kuping dengan bentuk yang berbeda. Berdasarkan
hasil dari analisis statistik pada Lampiran 5, perlakuan
penambahan tepung jamur kuping pada pakan dalam
bentuk non fermentasi dan fermentasi menunjukkan
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perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) terhadap pH digesta
ayam pedaging. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
jamur _ kuping memiliki kandungan beberapa asam
organik namun tidak diketahui jenis serta jumlah pastinya
sehingga belum mampu mempengaruhi pH saluran
pencernaan utamanya usus halus secara signifikan,
berbeda dengan penelitian Emma, dkk. (2013) yang
menambahkan ekstrak jeruk nipis dalam pakan sebagai
acidifier alami karena telah diketahui bahwa jeruk nipis
mengandung asam sitrat lebih banyak dibanding jenis
jeruk lain oleh karena itu dapat menurunkan pH usus
halus bagian ileum secara signifikan. Beberapa jenis
bahan pakan yang mengalami proses fermentasi terlihat
memberikan efek menguntungkan terhadap mikroekologi
saluran  pencernaan ayam termasuk  didalamnya
keseimbangan mikroflora dan pH saluran cerna, tetapi
tidak semua menghasilkan pengaruh yang signifikan
dimana hal tersebut disebabkan oleh karakteristik masing-
masing bahan pakan (Sugiharto and Ranjitkar, 2019).
Penambahan tepung jamur kuping bentuk non
fermentasi (F1) menghasilkan rata-rata nilai pH digesta
sebesar 6,59+0,747 sementara tepung jamur kuping
bentuk fermentasi (F2) menghasilkan rata-rata nilai pH
digesta sebesar 6,54+0,632. Terlihat bahwa perlakuan
tepung jamur fermentasi (F2) menghasilkan rata-rata nilai
pH yang lebih rendah dibanding tepung jamur non
fermentasi (F1) namun tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan menurut analisis statistik. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh bentuk tepung jamur
kuping yang ditambahkan. Bentuk tepung jamur kuping
yang berbeda tentunya dihasilkan oleh pengolahan yang
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berbeda pula. Proses pengolahan yang berbeda akan
mempengaruhi kandungan nutrisi yang dihasilkan. Proses
fermentasi dapat meningkatkan nutrisi dari suatu bahan
(Pamungkas, 2011). Faktor lain yang mempengaruhi
adanya perbedaan nilai rata-rata pH digesta pada ayam
pedaging yaitu kondisi kesehatan ayam dimana kondisi
kesehatan ternak satu dengan yang lain tentunya berbeda
meskipun dipelihara pada tempat yang sama dengan
pakan yang sama. Mandey (2013) menyatakan bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi nilai pH pada
saluran pencernaan seperti kesehatan ayam, jenis nutrisi
yang diberikan, serta jenis dan jumlah mikroflora yang
ada dalam saluran pencernaan.

Digesta yang digunakan dalam uji pH ini dikoleksi
dari bagian ileum usus halus. Menurut Gauthier (2007)
kisaran pH digesta normal pada usus bagian duodenum
yaitu 5-6, bagian jejenum 6,5-7, sementara bagian ileum
7-7,5. Rata-rata nilai pH digesta yang dihasilkan oleh
penambahan tepung jamur dengan bentuk yang berbeda
(Tabel 3) menunjukkan bahwa nilai pH digesta ayam
pedaging sedikit lebih rendah dari kisaran normal. pH
digesta yang sedikit lebih rendah pada bagian iileum ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
mikroflora usus. Penurunan pH pada saluran pencernaan
dapat menurunkan populasi  bakteri patogen dan
meningkatkan populasi bakteri non patogen (Emma, dkk.,
2013).

4.1.2 Pengaruh terhadap Jumlah Vili
Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata jumlah vili
usus halus bagian ileum pada ayam pedaging yang diberi
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penambahan tepung jamur kuping dengan bentuk yang
berbeda. Berdasarkan hasil dari analisis statistik pada
Lampiran 6, perlakuan penambahan tepung jamur kuping
pada pakan dalam bentuk non fermentasi dan fermentasi
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01)
terhadap jumlah vili usus halus bagian ileum pada ayam
pedaging. Hal ini disebabkan karena proses fermentasi
dapat meningkatkan kandungan nutrisi terutama protein
serta senyawa bioaktif dalam jamur kuping sebagaimana
dinyatakan oleh Shin, et al. (2019) bahwa proses
fermentasi dapat meningkatkan dan menghasilkan
komponen senyawa bioaktif yang menguntungkan.
Menurut Khan, et al. (2018) senyawa bioaktif utama
dalam jamur kuping yaitu polisakarida (utamanya R-
glukan). Polisakarida memiliki aktivitas antimikroba yang
dapat menguntungkan bagi saluran pencernaan ayam
pedaging karena membantu mencegah perkembangan
bakteri patogen yang dapat mengganggu pertumbuhan
usus halus. Ditambahkan oleh Emma, dkk. (2013) bahwa
bakteri patogen dalam usus akan melakukan aktivitas
penempelan pada permukaan usus halus sehingga
merugikan ternak karena menghambat pertumbuhan dan
perkembangan usus yang fungsi utamanya adalah
penyerapan nutrisi.

Penambahan tepung jamur kuping dengan bentuk
non fermentasi (F1) dan fermentasi (F2) dalam pakan
menghasilkan rata-rata jumlah vili pada bagian ileum
sebanyak 63,17+3,762 dan 67,42+1,564. Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antar bentuk tepung jamur. Penambahan tepung jamur
kuping bentuk fermentasi (F2) menghasilkan rata-rata
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jumlah vili yang lebih banyak dibandingkan dengan
bentuk non fermentasi (F1). Peningkatan jumlah vili usus
halus pada ayam pedaging yang diberi penambahan
tepung jamur kuping fermentasi ini terjadi karena proses
fermentasi mampu menyederhanakan senyawa kompleks
sehingga mudah dicerna serta menurunkan kadar serat
kasar dan anti nutrisi sehingga membantu perkembangan
usus secara maksimal (Pamungkas, 2011). Jumlah vili
yang banyak pada perlakuan tepung jamur kuping
fermentasi (F2) menunjukkan bahwa penyerapan nutrisi
yang lebih baik juga terjadi pada ayam yang diberi
perlakuan ini. Hal ini sebanding dengan pernyataan
Situmorang, dkk. (2013) bahwa vili terdapat pada bagian
permukaan usus halus dan berfungsi untuk menyerap
nutrisi dari pakan yang masuk dalam saluran pencernaan.

Vili merupakan tonjolan-tonjolan kecil menyerupai
jari yang terletak pada membran mukosa usus halus.
Jumlah vili berkorelasi positif terhadap bobot badan ayam
pedaging dimana hal ini didukung oleh pernyataan
Pelicano, et al. (2005) bahwa semakin banyak jumlah vili
maka - semakin luas ' juga -area absorpsi sehingga
menyebabkan penyerapan nutrisi pakan lebih optimal
yang mana hal tersebut akan berdampak pada
bertambahnya bobot badan ayam. Jumlah vili usus halus
secara tidak langsung dipengaruhi oleh pH karena pH
akan mempengaruhi jumlah mikroflora dalam usus. pH
yang ideal akan menekan pertumbuhan bakteri patogen
seperti Salmonella sp dan Escherichia coli sehingga
jaringan epitel usus dapat berkembang secara optimal
(Antongiovanni, et al., 2007).
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4.1.3 Pengaruh terhadap Panjang Vili

Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata panjang vili
usus halus bagian ileum pada ayam pedaging yang diberi
penambahan tepung jamur kuping dengan bentuk yang
berbeda. Berdasarkan hasil dari analisis statistik pada
Lampiran 7, perlakuan penambahan tepung jamur kuping
pada pakan dalam bentuk non fermentasi dan fermentasi
menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)
terhadap panjang vili usus halus bagian-ileum pada ayam
pedaging. Hal ini kemungkinan disebabkan karena tidak
adanya perbedaan bentuk partikel pakan yang diberikan
pada perlakuan tepung jamur kuping non fermentasi
maupun fermentasi selama masa pemeliharaan, selain itu
bentuk feed additive yang diberikan juga sama yakni
berupa tepung. Proses fermentasi sendiri dapat memecah
senyawa kompleks menjadi komponen yang lebih
sederhana tetapi tidak menghasilkan perbedaan pada
bentuk fisik jamur kuping. Mandey (2013) menyebutkan
bahwa bentuk dan ukuran partikel pakan yang lebih besar
akan meningkatkan panjang vili dan kedalaman kripta
sehingga berpengaruh terhadap saluran = pencernaan.
Penelitian terdahulu  oleh Xu, et al. (2012) juga
menghasilkan hal serupa dimana substitusi 10% tepung
bungkil kedelai dengan tepung lobak yang diferementasi
menggunakan Lactobacillus fermentum dan Bacillus
subtilis tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan
pada panjang vili dan ratio panjang vili dengan
kedalaman kripta.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa bentuk
tepung jamur kuping yang berbeda tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, namun dapat dilihat bahwa
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penambahan tepung jamur kuping bentuk non fermentasi
(F1) menunjukkan nilai rata-rata panjang vili yang sedikit
lebih besar dibandingkan dengan bentuk fermentasi (F2).
Rata-rata panjang vili usus halus bagian ileum yang
dihasilkan oleh penambahan tepung jamur kuping bentuk
non fermentasi (F1) yakni sebesar 491,37+48,052
sementara bentuk fermentasi (F2) menghasilkan rata-rata
panjang vili sebesar 484,08+40,973. Semakin panjang vili
usus halus maka semakin baik proses penyerapan nutrisi.
Peningkatan panjang dan lebar vili diketahui dapat
mempengaruhi luas permukaan vili dalam melakukan
penyerapan nutrisi dan mentransfer nutrisi tersebut ke
aliran darah (Miles, et al., 2006). Vili memiliki
penjuluran sitoplasma yang disebut sebagai mikrovili,
penjuluran  mikrovili yang * lebih  panjang akan
meningkatkan luas permukaan penyerapan sehingga
kinerja utama vili dalam melaksanakan absorpsi nutrien
pakan lebih optimal (Aprilyani, dkk., 2016).

Bentuk tepung jamur kuping fermentasi memang
terlihat menunjukkan hasil rata-rata panjang vili yang
lebih rendah, namun hasil tersebut tidak menunjukkan
bahwa tepung jamur kuping yang mengalami proses
fermentasi tidak baik untuk diaplikasikan. Proses
fermentasi secara tidak langsung dapat membantu
perkembangan vili usus halus, dimana proses fermentasi
jamur kuping dilakukan dengan menambahkan inokulan
berupa Bacillus subtilis yang telah diketahui mempunyai
pengaruh baik terhadap kesehatan dalam usus karena
dapat meningkatkan pertumbuhan mikroba baik pada
saluran  pencernaan. Gao, et al. (2017) dalam
penelitiannya telah membuktikan bahwa Bacillus subtilis
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dapat menurunkan jumlah mikroba patogen seperti
Escherichia coli dalam usus. Jumlah bakteri patogen yang
banyak ~ akan  menghambat = pertumbuhan  dan
perkembangan panjang vili usus halus (Jamilah, dkk.,
2014). Oleh karena itu, kedua bentuk tepung jamur
kuping dapat diaplikasikan sebagai pakan tambahan alami
bagi ayam pedaging karena tidak menyebabkan pengaruh
yang buruk bagi panjang vili usus halus bagian ileum.

4.1.4 Pengaruh terhadap Kedalaman Kripta

Tabel 3 menunjukkan hasil rata-rata kedalaman
kripta usus halus bagian ileum pada ayam pedaging yang
diberi penambahan tepung jamur kuping dengan bentuk
yang berbeda. Berdasarkan hasil dari analisis statistik
pada Lampiran 8, perlakuan penambahan tepung jamur
kuping pada pakan dalam bentuk non fermentasi dan
fermentasi menunjukkan perbedaan yang tidak nyata
(P>0,05) terhadap kedalaman kripta usus halus bagian
ileum pada ayam pedaging. Hal tersebut kemungkinan
karena tidak adanya perbedaan pada level pemberian
antar bentuk tepung jamur kuping baik non fermentasi
maupun  fermentasi.  Penelitian = sebelumnya yang
dilakukan oleh Fard, et al. (2014) yang menambahkan
limbah jamur tiram dalam bentuk tepung sebesar 1% dan
2% pada pakan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kedalaman  kripta usus - halus. ' Sementara
penelitian  yang dilakukan oleh  Chu, et al. (2017)
memberikan hasil 'yang sama dengan penelitian ini
dimana penambahan  10% dedak gandum yang
difermentasi dengan Trichoderma tidak menghasilkan
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perbedaan yang signifikan pada kedalaman kripta usus
halus bagian ileum.

Rata-rata nilai- kedalaman kripta yang dihasilkan
olen penambahan tepung jamur kuping bentuk non
fermentasi (F1) yaitu sebesar 129,31+15,458 sementara
bentuk fermentasi (F2) menghasilkan rata-rata nilai
kedalaman kripta sebesar 122,52+6,201. Meski rata-rata
nilai kedalaman kripta yang terlihat berbeda, tetapi hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan yang
dihasilkan tidak signifikan antar bentuk tepung jamur
yang berbeda. Tidak ada standar tertentu untuk ukuran
kedalaman kripta karena memang sangat bervariasi dan
berbeda-beda tergantung pada jenis ternak, pakan yang
diberikan dan status kesehatan ternak. Kedalaman kripta
merupakan salah satu Karakteristik usus yang perlu
diamati karena dapat menunjukkan kemampuan usus
halus dalam melakukan penyerapan nutrisi pakan
(Tufarelli, et al., 2010).

Kripta adalah pangkal vili yang berfungsi sebagai
tempat transit nutrisi- yang diserap dari pakan yang
dikonsumsi oleh ternak sebelum didistribusikan ke
seluruh “organ tubuh oleh pembuluh darah. Menurut
Lisnahan, et al. (2019) semakin besar nilai kedalaman
kripta yang dihasilkan maka semakin banyak jumlah
nutrisi dari pakan yang dapat dicerna dan diserap
sehingga berdampak pada pertumbuhan organ tubuh
ternak. Kripta yang lebih dalam menunjukkan indikasi
perkembangan usus yang sehat sebagai efek samping dari
penggunaan aditif pakan (Olukosi and Dono, 2014). Dari
kedua bentuk tepung jamur kuping yang ditambahkan
dalam pakan, bentuk tepung non fermentasi (F1)
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4.2

menghasilkan nilai kedalaman kripta yang sedikit lebih
besar dibanding dengan tepung fermentasi (F2), namun
perbedaan yang dihasilkan tidak berbeda nyata sehingga
kedua bentuk tepung jamur kuping tersebut sama-sama
dapat diterapkan dan tidak memberikan pengaruh yang
buruk bagi kedalaman kripta pada ayam pedaging.

Pengaruh Level Penambahan Tersarang pada Bentuk
Tepung Jamur Kuping pada Pakan terhadap
Karakteristik Usus Ayam Pedaging

Pengaruh level penambahan tersarang pada bentuk tepung

jamur kuping non fermentasi dan tepung jamur Kkuping
fermentasi pada pakan sebagai alternatif antibiotik sintetis
terhadap karakteristik usus ayam pedaging selama 35 hari
dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5 dibawabh ini:

Tabel 4. Nilai rataan pengaruh level penambahan tersarang

pada bentuk tepung jamur kuping non fermentasi
terhadap karakteristik usus

Non Fermentasi (F1)

Variabel
] 0% (L0)  04%(L1)  0.8% (L2)

pH Digesta 7,18+0,586 6,58+0,845 6,02+0,294

. 60,00+ 62,00+ 68,00+
i 1,258° 0,816° 2.062"
Panjang Vili 446,18+ 550,99+ 476,93+
(um) 25,156° 8,091 5,270°
Kedalaman 123,75+ 122,72+ 141,45+
Kripta (um) 4,136 1,355 23,699

Keterangan: Superskrip yang berbeda (a-b) pada baris yang

sama menunjukkan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01).
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Tabel 5. Nilai rataan pengaruh level penambahan tersarang
pada  bentuk tepung jamur kuping fermentasi
terhadap karakteristik usus

f F i (F2
Variabel ermentasi (F2)

0% (LO)  04%(L1)  0,8% (L2)

pH Digesta 6,91+0,851  6,30+0,641 6,420,208

i 66,00+ 69,00+ 67,00+
Hghh vilt 0,500° 1,633° 0,816°
Panjang Vili 463,55+ 496,75+ 491,93+
(1m) 28,608° 66,471 7,773
Kedalaman 118,92+ 129,05+ 119,58+
Kripta (um) 5,066 1,266 5,295

Keterangan: Superskrip yang berbeda (a-b) pada baris yang
sama menunjukkan perbedaan ‘yang sangat
nyata (P<0,01).

4.2.1 Pengaruh terhadap pH Digesta

Level penambahan tersarang pada bentuk tepung
jamur kuping terlihat menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata (P>0,05) terhadap rata-rata pH digesta
ayam pedaging (Lampiran 5). Nilai rata-rata pH digesta
antar perlakuan level penambahan tersarang pada bentuk
tepung jamur kuping non fermentasi (F1) terlihat tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan (Tabel 4). Rata-
rata - pH - digesta tertinggi  dihasilkan - oleh - level
penambahan 0% (LO) yakni sebesar 7,18+0,586. Rata-rata
pH tertinggi kedua dihasilkan oleh level penambahan
0,4% (L1) sebesar 6,58+0,845 dan terendah dihasilkan
oleh level 'penambahan 0,8% (L2) yakni sebesar
6,02+0,294. Dapat dilihat bahwa penambahan tepung
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jamur kuping non fermentasi pada level 0,4% dan 0,8%
menghasilkan pH yang lebih rendah daripada tanpa
penambahan tepung jamur kuping (0%). Hasil penelitian
ini sebanding dengan penelitian dari Olukosi and Dono
(2014) yang menyatakan bahwa terjadi penurunan pH
digesta pada ayam yang diberi perlakuan dengan asam
benzoat dan fitobiotik yang berupa tepung kunyit dan
tepung bawang putih. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
penurunan pH digesta tersebut kemungkinan dipengaruhi
oleh adanya senyawa asam serta zat aktif dari fitobiotik
berupa senyawa antioksidan: yang dapat membantu
perkembangan bakteri menguntungkan.

Pada bentuk tepung jamur kuping fermentasi (F2)
diketahui bahwa antar perlakuan level penambahan
tepung jamur kuping juga tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan Tabel 5 diketahui
bahwa level penambahan sebesar 0% (LO) menghasilkan
rata-rata  pH  digesta sebesar 6,91+0,851, level
penambahan  0,4% (L1) menghasilkan rata-rata pH
digesta sebesar 6,300,641, dan level penambahan 0,8%
(L2)  menghasilkan rata-rata  pH  digesta  sebesar
6,42+0,208.  Meski tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antar level penambahan, tetapi terlihat bahwa
ayam pedaging yang mendapatkan penambahan tepung
jamur kuping fermentasi menghasilkan pH yang lebih
rendah dibandingkan dengan ayam pedaging yang hanya
diberi pakan basal. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena kandungan polisakarida yang ada dalam jamur
kuping. Zhao, et al. (2019) menyebutkan bahwa
polisakarida dalam jamur kuping dapat meningkatkan
kesehatan ternak dengan cara meningkatkan respon imun,
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selain itu juga dapat meningkatkan kapasitas senyawa
antioksidan dengan memodulasi komposisi - mikroba
dalam usus ternak.

Berdasarkan hasil rata-rata pH digesta ayam
pedaging pada perlakuan level penambahan tersarang
pada bentuk tepung jamur kuping terfermantasi (F2) yang
telah disebutkan diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata pH
tertinggi dihasilkan oleh level penambahan 0% (LO)
kemudian disusul oleh level penambahan 0,8% (L1) dan
0,4% (L2) yang menghasilkan nilai rata-rata pH digesta
paling rendah. Nilai pH berhubungan erat dengan jumlah
dan jenis mikroflora yang berada di saluran pencernaan
(Emma, dkk., 2013). pH vyang lebih rendah lebih
menguntungkan  bagi sistem  pencernaan  ayam.
Mikroflora patogen kebanyakan lebih tahan untuk
tumbuh pada pH 7 keatas, sementara mikroflora non
patogen lebih banyak hidup pada pH asam yang berkisar
antara 5,8-6,5 (Mandey, 2013). Peningkatan populasi
mikroflora non patogen akan membantu meningkatkan
daya cerna serta penyerapan nutrisi pakan yang masuk
dalam saluran pencernaan.

4.2.2 Pengaruh terhadap Jumlah Vili

Rata-rata jumlah vili usus halus bagian ileum
dengan perlakuan level penambahan tersarang pada
bentuk tepung jamur kuping non fermentasi (F1) dan
fermentasi  (F2) dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5.
Berdasarkan hasil analisis statistik pada Lampiran 6
diketahui bahwa level penambahan tersarang pada bentuk
tepung jamur kuping menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah vili usus halus
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bagian ileum pada ayam pedaging. Hal ini kemungkinan
karena adanya berbagai level penambahan tepung jamur
kuping dalam bentuk non fermentasi dan fermentasi pada
pakan sebagai fitobiotik. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Natsir, dkk. (2016) memberikan hasil
serupa dimana perlakuan penambahan campuran kunyit
dan jahe pada pakan menunjukkan adanya perbedaan
yang sangat nyata terhadap jumlah vili dibandingkan
dengan pakan tanpa perlakuan.

Berdasarkan rata-rata jumlah vili usus halus bagian
ileum dengan perlakuan level pemberian tersarang pada
bentuk tepung jamur kuping non fermentasi (F1) yang
tertera pada Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata jumlah vili
tertinggi dihasilkan oleh level penambahan 0,8% (L2)
yakni sebesar 68,00+2,062 kemudian disusul oleh level
penambahan 0,4% (L1) sebesar 62,00+0,816 dan terakhir
yaitu level pemberian 0% (LO) yang menghasilkan rata-
rata jumlah vili sebesar 60,00+1,258. Analisis statistik
pada Lampiran 6 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara level pemberian 0,8% (L2) dengan
level pemberian 0% (LO) dan 0,4% (L1). Jumlah vili
tertinggi terdapat pada level penambahan tepung jamur
kuping non fermentasi sebanyak 0,8% (L2) kemungkinan
disebabkan karena kandungan R-glucan yang terdapat
dalam jamur kuping. Lee and Kim (2005) melaporkan
bahwa jamur kuping mengandung 8,86% glucan dimana
0,31% nya adalah a-glucan dan 8,55% nya adalah R3-
glucan. Penambahan pg-glucan dapat meningatkan
maturasi sel goblet pada lapisan mukosa = dan
meningkatkan jumlah vili pada bagian ileum ayam
pedaging (Morales-Lopez, et al., 2009).
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Vili merupakan bagian dari selaput lendir yang
menunjukkan  penjuluran berbentuk  ‘seperti . jari
(Apriliyani, dkk., 2016). Vili berperan dalam proses
penyerapan nutrisi pakan. Diketahui bahwa rata-rata
jumlah vili usus halus bagian ileum dengan perlakuan
level penambahan tepung jamur kuping bentuk fermentasi
(F2) adalah sebesar 66,00+0,500 pada level 0% (LO),
69,00+1,633 pada level 0,4% (L1), dan 67,00£0,816 pada
level 0,8% (L2). Berdasarkan perhitungan statistik
diperoleh hasil bahwa antar perlakuan level pemberian
0,4% (L1) dengan level pemberian 0% (LO) dan 0,8%
(L2) terdapat perbedaan yang signifikan, sementara antar
perlakuan level pemberian 0% (LO) dan 0,8% (L2) tidak
terdapat perbedaan vyang signifikan karena kedua
perlakuan level pemberian = tersebut menunjukkan
superskrip - yang sama (Tabel 5). Perlakuan level
pemberian tersarang pada bentuk tepung jamur kuping
fermentasi (F1) terbaik dihasilkan oleh level pemberian
0,4% (L1) karena menunjukkan jumlah vili yang paling
tinggi. Hal ini didukung oleh pernyataan Djunaidi, et al.
(2020) = bahwa jumlah vili ~akan mempengaruhi
penyerapan nutrisi dimana semakin banyak jumlah vili
maka penyerapan nutrisi dalam usus akan semakin
optimal.

4.2.3 Pengaruh terhadap Panjang Vili

Level penambahan tersarang pada bentuk tepung
jamur Kkuping non fermentasi dan fermentasi terlihat
menunjukkan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap rata-rata panjang vili usus halus bagian
ileum pada ayam pedaging (Tabel 4 dan 5). Hal ini terjadi
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karena adanya beberapa zat aktif yang terkandung dalam
tepung jamur kuping sebagaimana dijelaskan Pradikdo, et
al. (2020) bahwa kehadiran zat aktif yang berupa
flavonoid dapat menekan bakteri patogen dalam usus
halus sehingga mempengaruhi panjang vili. Penelitian
sebelumnya oleh Giannenas, et al. (2011) melaporkan hal
yang serupa dimana penambahan jamur Agaricus
bisporus pada pakan memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap panjang vili di seluruh bagian usus halus
(duodenum, jejunum, dan ileum) pada kalkun yang
berumur 70 hari. Rata-rata panjang vili yang dihasilkan
pada penelitian ini berkisar antara 446,18-550,99 um.
Tidak ada kisaran panjang vili usus halus yang ideal,
karena jumlah dan panjang vili dipengaruhi oleh faktor
pakan, infeksi penyakit serta keseimbangan bakteri
patogen dan non patogen (Wiliam, et al., 2014 dalam
Sjofjan, dkk., 2015).

Perlakuan level penambahan tersarang pada bentuk
tepung jamur kuping non fermentasi (F1) menghasilkan
rata-rata panjang vili tertinggi sebesar 550,99+8,091 pada
level penambahan 0,4% (L1) kemudian disusul oleh level
penambahan  0,8% (L2) yang menghasilkan rata-rata
panjang vili sebesar 476,93+5,270 dan terakhir yaitu level
penambahan 0% (LO) yang menghasilkan rata-rata
panjang vili sebesar 446,18+25,156. Semakin panjang
ukuran vili maka luas bidang penyerapan vili juga akan
meningkat sehingga proses penyerapan nutrisi pakan akan
lebih baik (Kusuma, dkk., 2020). Berdasarkan hasil
analisis statistik diketahui bahwa level penambahan 0,4%
(L1) memiliki perbedaan yang signifikan terhadap level
penambahan 0% (LO) dan 0,8% (L2), tetapi antara level
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penambahan 0% (LO) dan 0,8% (L2) terdapat perbedaan
yang signifikan. Level penambahan tepung jamur kuping
non fermentasi (F1) sebesar 0,4% (L1) merupakan
perlakuan yang paling baik. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kesehatan ayam pada perlakuan tersebut juga
dalam kondisi yang paling baik dibandingkan perlakuan
lain. Hidayat, dkk. (2016) menyatakan bahwa
peningkatan panjang vili serta kedalaman  kripta
menandakan bahwa seekor ternak memiliki status
kesehatan yang baik. Histologi usus halus bagian ileum
pada ayam pedaging yang diberi pakan tambahan berupa
tepung jamur kuping bentuk non fermentasi dengan level
yang berbeda dapat dilihat pada Gambar 5.

.
\
;

Gambar 5. Histopatologi usus halus ayam pedaging dengan
berbagai level penambahan tepung jamur kuping non
fermentasi

51



S

IVERSITA

<
<
=
:

UN

e

Rata-rata panjang vili usus halus bagian ileum pada
ayam pedaging yang diberi perlakuan berupa level
penambahan tersarang pada bentuk tepung jamur kuping
fermentasi (F2) yaitu sebesar 463,55+28,608 pada level
penambahan 0% (LO), 496,75+66,471 pada level
penambahan 0,4% (L1), dan 491,93+7,773 pada level
penambahan 0,8% (L2). Berdasarkan hasil analisis
statistik pada Lampiran 7 diketahui bahwa antara ketiga
level penambahan tepung jamur kuping tersebut tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Meski begitu,
rata-rata panjang vili usus halus tertinggi dihasilkan oleh
level penambahan 0,4% (L1) yang mana berarti level
penambahan 0,4% tepung jamur kuping fermentasi (F2)
memberikan hasil yang paling baik pada panjang vili usus
halus bagian ileum dibanding level penambahan lain.
Penelitian sebelumnya oleh Giannenas, et al. (2010)
melaporkan hal serupa bahwa penambahan jamur
Agaricus bisporus dalam pakan hingga 10g/kg pakan
tidak memberikan perbedaan yang signifikan namun
dapat meningkatkan panjang vili pada bagian duodenum
hingga 1851,2 um dan bagaian ileum hingga 1415,6 pm,
dimana nilai tersebut lebih baik dibandingkan perlakuan
kontrol. Histologi usus halus bagian ileum pada ayam
pedaging yang diberi pakan tambahan berupa tepung
jamur kuping bentuk fermentasi dengan level yang
berbeda dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Histopatologi usus halus ayam pedaging dengan
berbagai level penambahan tepung jamur kuping fermentasi

4.2.4 Pengaruh terhadap Kedalaman Kripta

Tabel 4 menunjukkan hasil rata-rata kedalaman
kripta usus halus bagian ileum pada ayam pedaging yang
diberi perlakuan level penambahan tersarang pada bentuk
tepung jamur Kkuping yang berbeda. Berdasarkan hasil
analisis statistika pada Lampiran 8 diketahui bahwa
perlakuan level penambahan tersarang pada bentuk
tepung jamur kuping yang berbeda memberikan pengaruh
yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap kedalaman
kripta usus halus bagian ileum. Hasil ini sama dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Giannenas, et al.
(2010) dimana penambahan jamur Agaricus bisporus
dalam pakan memberikan pengaruh yang tidak berbeda
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nyata terhadap kedalaman kripta usus halus bagian
duodenum, jejunum, dan ileum pada ayam pedaging umur
42 hari. Penambahan jamur Agaricus bisporus hingga 20
o/kg pakan juga tidak memberikan pengaruh nyata
terhadap kedalaman kripta usus halus pada kalkun
(Giannenas, et al.,, 2011). Hidayat, dkk. (2020) juga
melaporkan bahwa penambahan nano Zn fitogenik yang
berbahan dasar Zn anoroganik dan ekstrak daun jambu
biji dalam ransum tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap tinggi vili, kedalaman Kkripta, lebar vili serta
rasio tinggi vili terhadap kedalaman kripta.

Rata-rata kedalaman kripta tertinggi yang
dihasilkan pada perlakuan level penambahan tersarang
pada bentuk tepung jamur kuping non fermentasi (F1)
yaitu sebesar 141,45+23,699 dimana didapatkan dari
level penambahan 0,8% (L2) kemudian level penambahan
0% (LO) terlihat menghasilkan rata-rata kedalaman kripta
sebesar 123,75+4,136 dan terakhir level penambahan
0,4% (L1) menghasilkan rata-rata kedalaman Kkripta
sebesar 122,72+1,355. Penambahan tepung jamur kuping
non fermentasi (F1) dengan berbagai level penambahan
terlihat tidak menunjukkan 'perbedaan yang signifikan
pada nilai kedalaman kripta usus halus, namun level
penambahan sebanyak 0,8% (L2) terlihat menunjukkan
hasil yang paling tinggi (Tabel 4). Tingginya rata-rata
kedalaman  kripta yang dihasilkan kemungkinan
disebabkan karena semakin banyaknya tepung jamur
kuping yang ditambahkan dalam pakan dimana jamur
kuping memiliki kandungan R-glucan yang dapat
mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan vili usus
halus. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Shao, et al.
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(2013) yang menyebutkan bahwa penambahan R-glucan
pada  pakan ayam  pedaging dapat = membantu
perkembangan dan pertumbuhan vili serta memulihkan
vili' usus *~ yang telah rusak atau terhambat
perkembangannya akibat adanya inhibisi bakteri patogen
berupa Salmonella spp.

Hasil rata-rata kedalaman kripta pada perlakuan
level penambahan tersarang pada bentuk tepung jamur
kuping fermentasi (F2) yaitu sebesar 118,92+5,066 padal
level penambahan 0% (L0), 129,05+1,266 pada level
penambahan 0,4% (L1) dan 119,58+5,295 pada level
penambahan (L2). Level penambahan tepung jamur
kuping fermentasi sebanyak 0,4% (L1) terlihat
menunjukkan rata-rata kedalaman kripta yang paling
tinggi dibandingkan dengan level penambahan lainnya
(Tabel 5). Kripta yang lebih dalam akan mempengaruhi
penyerapan nutrisi serta perkembangan vili usus halus.
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Allahdo, et al.
(2018) yang menyebutkan bahwa kripta dianggap sebagai
pabrik vili dimana semakin dalam kripta maka semakin
cepat pergantian jaringan yang memungkinkan terjadinya
pembaruan vili usus halus yang rusak atau mengalami
peradangan akibat adanya bakteri patogen atau beberapa
antinutrisi  yang bersifat menghambat. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa peningkatan rasio tinggi vili dengan
kedalaman kripta memiliki korelasi terhadap peningkatan
pergantian sel epitel.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penambahan tepung jamur kuping (Auricularia auricula)
bentuk fermentasi dalam pakan terlihat menunjukkan hasil
yang lebih baik terhadap karakteristik usus ayam pedaging
dibandingkan dengan bentuk non fermentasi. Berbagai level
penambahan tersarang dalam bentuk tepung jamur kuping non
fermentasi dan fermentasi pada pakan terlihat menunjukkan
hasil karakteristik usus ayam pedaging yang lebih baik ditinjau
dari pH digesta, jumlah vili, panjang vili, dan kedalaman
kripta usus halus bagian ileum dimana level pemberian terbaik
pada bentuk non fermentasi adalah 0,8% sementara untuk
bentuk fermentasi adalah 0,4%.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
penggunaan jamur kuping sebagai fitobiotik bagi ayam
pedaging dengan level dan bentuk yang berbeda misal dalam
bentuk ekstrak yang dienkapsulasi, selain itu juga perlu
dilakukan analisis kandungan nutrisi dan zat aktif yang berupa
R-glucan dari tepung jamur Kkuping tanpa dan dengan
fermentasi untuk mengetahui jelas perbedaan diantara
keduanya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bobot badan DOC ayam pedaging yang
digunakan dalam penelitian

Ayam ke Bobot DOC (g) X-X) (X — X)?

1 43 0,16 0,03

2 44 0,84 0,71

3 46 2,84 8,07

4 45 1,84 3,39

5 48 4,84 2343

6 45 1,84 3,39

7 40 &ls 9,99

8 40 316 9,99

9 2 2,16 4,67

10 42 1,16 1,35

11 42 1,16 1,35

12 45 1,84 3.39

13 43 0,16 0,03

14 43 0,16 0,03

15 43 0,16 0,03

16 42 1,16 135

< 17 a4 0,84 0,71
E 18 ] 2,16 4,67
2= 19 42 1,16 1,35
= 20 44 0,84 0,71
é 21 46 2,84 8,07
- 22 M 216 4,67
as 23 42 1,16 135
& 24 a4 0,84 0,71
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Ayam ke  Bobot DOC (g) X-X) (X —X)?

25 39 416 17,31
26 42 11,16 1,35

27 a7 3,84 14,75

28 46 2,84 8,07

29 40 3,16 9,99

30 43 0,16 0,03

31 a7 3,84 14,75

32 2 216 4,67

33 46 284 8,07

34 42 1,16 1,35

35 42 1,16 1,35

36 M 216 4,67

37 45 1,84 3.39

38 43 0,16 0,03

39 43 0,16 0,03

40 44 0,84 0,71

M 42 1,16 135

42 43 0,16 0,03

43 42 1,16 135

a4 45 1,84 3.39

< 45 40 3,16 9.99
E 46 45 1,84 3,39
S a7 a4 0,84 0,71
Z 48 18 4,84 23.43
é 49 43 0,16 0,03
- 50 45 1,84 339
~Q 51 il 2,16 4,67
& 52 43 0,16 0,03
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Ayam ke Bobot DOC (g) X -X) X — X)?

53 42 -1,16 1,35

54 44 0,84 0,71

55 43 -0,16 0,03

56 42 -1,16 1,35

57 43 0,16 0,03

58 42 -1,16 1,35

59 45 1,84 3,39

60 38 -5,16 26,63

61 43 -0,16 0,03

62 44 0,84 0,71

63 39 -4,16 17,31

64 42 -1,16 1,35

65 45 1,84 3,39

66 42 -1,16 1,35

67 42 -1,16 1,35

68 45 1,84 3,39

69 40 -3,16 9,99

70 43 -0,16 0,03

s 38 5,16 26,63

72 42 -1,16 1,35

<C 73 41 -2,16 4,67
2 74 39 -4,16 17,31
<= 75 37 -6,16 37,95
: g 76 43 -0,16 0,03
é 77 41 2,16 4,67
> 78 47 3,84 14,75
~Q 79 2 2,16 4,67
& 80 46 2,84 8,07
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Ayam ke  Bobot DOC (g) X-X) (X —X)?

81 a4 0,84 0.71
82 43 0,16 0,03

83 42 116 1,35

84 44 0,84 0.71

85 a4 0,84 0,71

86 42 1,16 1,35

87 a1 216 4,67

88 42 1,16 135

89 a7 3,84 14,75

90 40 3,16 9,99

01 a4 0,84 0,71

92 43 10,16 0,03

03 46 284 8,07

94 43 0,16 0,03

95 40 3,16 9,99

%6 46 2,84 8,07

97 42 1,16 135

08 46 2,84 8,07

99 42 116 135

100 45 1,84 3.39

<C 101 45 1,84 3,39
2 102 43 0,16 0,03
S 103 43 0,16 0,03
Z 104 a4 0,84 0,71
é 105 43 0,16 0,03
- 106 43 0,16 0,03
~Q 107 42 1,16 135
& 108 47 3,84 14,75
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Ayam ke Bobot DOC (g) X -X) X — X)?

109 44 0,84 0,71
110 42 1,16 135

111 a4 0,84 0,71

112 42 1,16 1,35

113 a4 0,84 0,71

114 42 1,16 135

115 15 1,84 3.39

116 2 2,16 4,67

117 43 0,16 0,03

118 a7 3.84 14,75

119 a7 3,84 14,75

120 a4 0,84 0,71

121 a4 0,84 0,71

122 15 1,84 3,39

123 42 1,16 135

124 40 3,16 9.99

125 49 5,84 3411

126 43 20,16 0,03

127 46 284 8,07

128 46 284 8,07

< 129 22 1,16 1,35
2 130 a4 0,84 0,71
S 131 43 0,16 0,03
Z 132 15 1,84 3,39
é 133 a4 0,84 0,71
- 134 45 1.84 3.39
as 135 26 2,84 8,07
& 136 43 0,16 0,03
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Ayam ke  Bobot DOC (g) X-X) (X —X)?

137 a4 0,84 0.71
138 2 216 4,67

139 46 284 8,07

140 43 0,16 0,03

141 43 0,16 0,03

142 37 6,16 37.95

143 42 116 135

144 45 1,84 3,39

145 45 1,84 3,39

146 40 3,16 9,99

147 42 1,16 1,35

148 43 20,16 0,03

149 45 1,84 3.39

150 42 11,16 1,35

151 43 0,16 0,03

152 42 1,16 1,35

153 43 0,16 0,03

154 46 2,84 8,07

155 46 284 8,07

156 45 1,84 3.39

< 157 42 1,16 135
E 158 43 0,16 0,03
S 159 a4 0,84 0,71
Z 160 a1 216 4,67
é 161 44 0,84 0.71
- 162 43 0,16 0,03
~Q 163 46 284 8,07
& 164 a4 0,84 0.71
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Ayam ke Bobot DOC (g) X -X) X — X)?

165 22 1,16 135
166 45 1,84 3,39

167 M 216 4,67

168 43 0,16 0,08

169 45 1,84 3.39

170 46 284 8,07

171 42 1,16 135

172 a4 0,84 0,71

173 43 0,16 0,03

174 43 0,16 0,03

175 43 0,16 0,03

176 16 2.84 8,07

177 M 2,16 4,67

178 a4 0,84 0,71

179 42 11,16 135

180 43 0,16 0,03

181 39 4,16 17,31

182 16 2,84 8,07

183 a4 0,84 071

184 45 1,84 3.39

< 185 40 3,16 9,99
E 186 il 246 4,67
o= 187 44 0,84 0,71
Z 188 45 1,84 3,39
é 189 40 3,16 9.99
- 190 M 216 4,67
~Q 191 40 3,16 9,99
& 192 a4 0,84 0,71
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Bobot DOC (g) X -X) X —X)?

Jumlah 8287 878,00
X 43,16
o\ _ Jumlah (g) _ 8287 _
Rata-rata (X) = P 192 =43,16
Standar Deviasi (SD) = /E(X—_X)Z = /@ =214
n-1 191
Koefisien Keragaman (KK) = % x 100%
=212 x 100%
43,16
=4,97%

Kesimpulan: Bobot badan DOC ayam pedaging yang
digunakan pada penelitian ini dikategorikan
seragam karena memiliki koefisien keragaman
<10%.
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Lampiran 2. Prosedur pembuatan tepung jamur kuping

Proses Pembuatan Tepung Jamur
Kuping Non Fermentasi

Disiapkan alat dan bahan

Dicuci dan ditimbang jamur kuping segar

Dipotong jamur kecil-kecil

Dikukus jamur selama 15 menit kemudian ditiriskan

Dioven pada suhu 60°C hingga kering dan ditimbang

Digiling menggunakan mesin grinding hingga menjadi
tepung

Disimpan dalam plastik di tempat yang kering

Tepung jamur kuping siap dicampur dengan pakan
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Lampiran 3. Prosedur pembuatan jamur kuping
fermentasi

[ Persiapan Inokulan

Dicampur aquades dengan 4% molasses dan
diaduk merata

—[Ditambahkan dengan NaCl sebanyak 2%

mendidih

Disterilisasi dengan cara perebusan hingga ’

—[Didinginkan

Ditambahkan bakteri Bacillus subtilis dalam pengencer
hingga didapatkan konsentrasi sebesar 1% v/v

[ Proses Fermentasi Jamur Kuping

Ditimbang jamur kuping segar kemudian dicuci dan
dibersihkan

—[Dikukus selama 15 menit kemudian ditimbang

—[Dioven pada suhu 60°C hingga kadar air 35% ’

—[ Ditimbang

4‘ Ditambahkan inokulan bakteri Bacillus subtilis 1%

v/v yang telah dibuat sebelumnya dengan cara
disemprot ke seluruh bagian jamur kuping

—[Dimasukkan kedalam plastik klip

—[Diinkubasi selama 48 jam dengan kondisi anaerob

UN
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Digiling menggunakan mesin penggiling hingga

—[Dibuka plastik dan diangin-anginkan hingga kering ]
menjadi tepung ’
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Lampiran 4. Prosedur pembuatan preparat histopat dan
pewarnaan HE usus halus

. Proses Pemotongan Jaringan ]

Dimasukkan gross hasil bedah ke dalam larutan
formalin 10%

Dipilih jaringan yang terbaik sesuai dengan yang akan
diteliti

Dipotong jaringan dengan ketebalan + 2-3 mm
Dimasukkan ke dalam kaset dan diberi kode
Dimasukkan ke dalam larutan formalin 10% sebelum
diproses

Diproses menggunakan alat Tissue Tex Processor
selama 90 menit

Ditunggu alarm bunyi tanda selesai

Proses Pengeblokan dan Pemotongan]

Diangkat jaringan dari alat Tissue Tex Processor
Diblok jaringan dengan paraffin sesuai kode jaringan
Dipotong dengan alat mikrotom dengan ketebalan 3-5
mikron

[ I11. Proses Deparafinisasi ]

1.

Diletakkan jaringan yang sudah dipotong dalam oven
selama 30 menit dengan suhu 70-80°C

Dimasukkan ke dalam 2 tabung larutan xylol mesing-
masing selama 20 menit

Dimasukkan ke dalam 4 tabung alkohol masing-
masing 3 menit (hidrasi)
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4. Dimasukkan dalam wadah dengan air mengalir selama
15 menit

[ IV. Proses Pewarnaan Hematoxylin-Eosin (HE) ]

1. Dilakukan pengecatan dengan cat utama “Harris
Hematoxylin” selama 10-15 menit

Dicuci dengan air mengalir selama 15 menit
Dicelupkan dalam alkohol asam 1% 2-5 kali

Dicelup dalam amonia cair 3-5 kali

Dilakukan pengecatan dengan menggunakan cat
pembanding eosin 1% selama 10-15 menit

. Proses Dehidrasi ]

ok~ wn

Dimasukkan dalam alkohol 70% selama 3 menit
Dimasukkan dalam alkohol 80% selama 3 menit
Dimasukkan dalam alkohol 96% selama 3 menit
Dimasukkan dalam alkohol absolut selama 3 menit

el A B

V1. Proses Penjernihan (clearing)

1. Dimasukkan dalam larutan xylol selama 60 menit dan
diulang sebanyak 2 kali

VII. Proses Mounting dengan Entelan dan Deckglass

1. Dibiarkan slide kering pada suhu ruang
2. Setelah kering, slide siap untuk diamati

<C
2
2
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Lampiran 5. Analisis statistika pH digesta

Non Fermentasi (F1) Fermentasi (F2)

Ulangan Total
L1 L2 LO L1 L2
1 768 554 638 565 551 6,67 3743
2 6,68 658 6,02 742 630 642 3940
3 7,70 7,61 5,66 7,16 7,08 6,16 41,37
4 6,68 6,58 6,02 1,42 6,30 6,42 39,40
Total 28,73 26,30 24,08 27,65 2518 25,66 157,60
79,11 78,49 157,60
Rata- 718 658 6,02 691 630 642
rata 6,59 6,54
0,586 0,845 0,294 0,851 0,641 0,208
0,747 0,632

o - Faktor Koreksi (FK)

2
B2 Ther Yapi)
axXbxr

FK

~(157,60)2
2X3X4

=1034,907
e Jumlah Kuadrat Total (JKy)
IK ot = Qi Z?=1 D=1 Y= FK
= (7,682 + 5542 + - + 6,422) — 1034,907
=10,54313

e Jumlah Kuadrat Fermentasi (JK¢)

2
X1 Th=1 Y k)

\]KFermentasi bxr DFK
2 2
— (79,11 +78,49%) ~1034,907
3Xx4
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=0,016017
Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk Non
Fermentasi (JKL—Non Fermentasi)

b T 2 b T 2
_ 2j=1Ck=1Y(ipk) Ej=1Zk=1Y(ipi)
JKL—Non Fermentasi  — F

r bXxr
_ (28,73%4+26,30%2+24,08%)  (79,11)?
B 4 (3x4)

=2,70465

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk
Fermentasi (JK| -rermentasi)

b r 2 b r 2
_ 2= Q=1 Y i) Xj=12k=1Y(ij)k)
\]KL-Fermentasi - r 1 bBxr

_ (27,65%425,182+25,66%).  (78,49)

4 (3x4)

=0,857617

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk (JK| ever)

IK Level = JK | Non Fermentasi T JK L Fermentasi
= 2,70465 + 0,857617
=3,562267

Jumlah Kuadrat Galat (JKgaat)

IKGalat = IKotal - IKFermentasi - IK Level
=10,54313 - 0,493067 - 3,562267
= 6,96485

dbrermentasi =2-1=1

dbyever =@B-1)x%x@3-1)=4

dbrotal =(4x3%x2)-1=23
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hd dbGaIat = deota| u deermentasi & dbLevel

=23-1-4=18
K i 0,016017
o KTeermentasi = (jibpermenmsf = =0,016017
Fermentasi
K 3,562267
o KTiewl = (fibll:evei = = 0,890567
eve
K 6,96485
o KTga = Jhoatat 2 029 = 0,386936
ala
. KT b 0,016017
L] FHltungFermentasi = ;:;ne;nzasz = it |19 = 0,0414
ala )
e Fhitung = XTedq  BESUCALD v
Level KTGalar  0,386936 ’
F F Tabel

SK Db JK KT

Hitung 0,05 0,01

Fermentasi 1  0,01602 0,01602 0,0414 4,4139 8,2854

Level 4 3,56226 0,89057 2,3016 2,9278 4,5790
Galat 18 6,96485 0,38694
Total 23

Kesimpulan:

- FHitungrermentasi < FTabel 0,05 menunjukkan bahwa
bentuk tepung jamur kuping yang berbeda memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap
pH digesta ayam pedaging.

- Fhitung eve; < FTabel 0,05 menunjukkan bahwa level
penambahan tersarang pada bentuk tepung jamur kuping
memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap pH digesta ayam pedaging.

<C
2
2

89



Lampiran 6. Analisis statistika rataan jumlah vili usus
halus bagian ileum

Non Fermentasi (F1) Fermentasi (F2)

Ulangan Total
L1 L2 LO L1 L2
1 58 61 70 67 67 66 389
2 60 62 68 66 69 67 392
3 61 63 65 66 71 68 394
4 60 62 68 66 69 67 392
Total 239 248 271 265 276 268 1567
758 809 1567
Rata- 60 62 68 66 69 67
rata 63,17 67,42
D 1,258 0,816 2,062 0,500 1,633 0,816
3,762 1,564

e Faktor Koreksi (FK)

2
- (Z(il=1 2?:1 ZZ:l Y(ij)k)
axbXxr

FK

_ (1567)?
2x3x4

=102312,04
e Jumlah Kuadrat Total (JKy)
IKrotal = Y B Tk Yo FK
= (582 + 612 4 ---+ 672) — 102312,04
=290,9583

e Jumlah Kuadrat Fermentasi (JK¢)

2
Az AN VR (T
bXr

— FK

JKFermentasi
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_ (758%2+809%)
3x4

= 108,375

—102312,04

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk Non
FermentaSi (JKL—Non Fermentasi)

b ¥, Z b ¥ 2
_ 2= Q=1 Yapr) Q=1 =1 Y(ijpr)
\]KL-Non Fermentasi — 1 B bXT

_ (239%2+248%+271%) = (758)2
4 (3%4)

=136,1667
Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk
Fermentasi (JK|_rermentasi)

2 2
_ Z?=1(Z£:1 Yapr) (Z?:l Yh=1Y(ijk)
T bxr

\]KL—Fermentasi

_ (265%+276%+268%)  (809)2

4 (3%4)
=16,16667
Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk (JK cver)
IK Level = JKL-Non Fermentasi + JK L -Fermentasi
= 136,1667 + 16,16667
=152,3333
Jumlah Kuadrat Galat (JKgajat)
IKGatat = IKotar - IKrermentasi - IK Lever
= 290,9583 - 108,375 - 152,3333
=30,25
dbrermentasi =2-1=1
dbyever =(3-1)x(3-1)=4
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e  dbrow = (4x3%2)—-1=23

° dbGaIat = deotaI L deermentasi - dbLevel
=23-1-4=18
K i 108,375
° KTFermentasi - ] Fermentast. - -~ 108,375
deermentasz 1
K 152,3333
o KTl = [Bievel = 38,0833
dbLevel
_ JKGalat _ 30,25
[ ] S —_— S e
KTGaIalt dbcatat 18 1,68056
- = KTFermentasi — 108,375 i<
o  FHItuNgrermentasi = KTons N5 1 AR 64,4876
. KT 38,0833
e  FHitunguewe — =—=vel= = 22,6612
KTGalat 1,68056
F F Tabel

SK db JK

Hitung 0,05 0,01

Fermentasi 1 108,375 108,375 64,488 4,4139 8,2854

Level 4 152,333 38,0833 22,661 2,9278 4,5790
Galat 18 30,25  1,68056
Total 23

Kesimpulan:

- FHitungrermentasi > FTabel 0,01 menunjukkan bahwa
bentuk tepung jamur kuping yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
jumlah vili usus halus bagian ileum.

- Fhitung e > FTabel 0,01 menunjukkan bahwa level
penambahan tersarang pada bentuk tepung jamur kuping
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap jumlah vili usus halus bagian ileum.
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Uji Jarak Berganda Duncan Fermentasi

_ |KT galat
SE = /f
\’ 12

= 1,68056
=0,37423
1% 2 3 4
JND 4,071 4,246 4,361
INT 1,52348 1,58897 1,63201
Perlakuan Rataan Notasi
Non Fermentasi (F1) 63,17 a
Fermentasi (F2) 67,42 b
Uji Jarak Berganda Duncan Level
SE N ’KT galat
T
_ |1,68056
LE 4
=0,64818
1% 2 3 4
JND 4,071 4,246 4,361
INT 2,6387 2,7522 2,8267
Perlakuan Rataan Notasi
Non LO 60 a
Fermentasi L1 62 a
(F1) L2 68 b
Fermentasi oy 66 a
(F2) L2 67 a
L1 69 b
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Lampiran 7. Analisis statistika rataan panjang vili usus
halus bagian ileum

Non Fermentasi (F1) Fermentasi (F2)
langan Total
LO L1 L2 LO L1 L2
1 476,99 = 541,08 470,47 456,08 41534 48241 284237
2 446,18 550,99 476,93 48596 « 496,75 491,93 294874
3 41537 560,90 483,38 426,20 578,16 = 501,45 = 2965,46
4 446,18 550,99 476,93 48596 496,75 « 491,93 @ 2948,74
1784,72 220396 1907,71 1854,20 1987,00 1967,72 11705,31
b 5896,39 5808,92 11705,31
Rata- 446,18 550,99 476,93 463,55 = 496,75 491,93
rata 491,37 484,08
25,156 8,091 5,270 28,608 66,471 7,773
Wi 48,052 40,973

e  Faktor Koreksi (FK)

2
R Ther Yapk)
axbxr

FK

_ (11705,31)?
T 2x3x4

= 5708928
e Jumlah Kuadrat Total (JKy)
IKvotal = Xy X1 Xea1 Y= FK
=(476,99% + --- + 491,93%) — 5708928
=44184,32

e Jumlah Kuadrat Fermentasi (JK¢)

<C
=
2

2
LI e Yape)
bXr

— FK

JKFermentasi
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_ (5896,39%+5808,922)
3x4

=318,792

— 5708928

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk Non
FermentaSi (JKL—Non Fermentasi)

b ¥, Z b ¥ 2
_ 2= Q=1 Yapr) Q=1 =1 Y(ijpr)
\]KL-Non Fermentasi — 1 B bXT

_ (1784,722+42203,96%+1907,71%)  (5896,39)2
4 (3x4)

=23221,07

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk
Fermentasi (JK | rermentasi)

o 2
X ket Yaji) H (21 Ther Y(ij)i0)
r bXxr

\]KL-Fermentasi

_ (1854,20%+1987,00%2+1967,72%)  (5808,92)

4 (3x4)
= 2574,529

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk (JKever)

IK Level = JK L Non Fermentasi + JKL Fermentasi
=23221,07 + 2574,529
=25795,59

Jumlah Kuadrat Galat (JKgaiat)

JKGalat = IKrotal = IKrermentasi = IK Level
=44184,32 - 318,792 - 25795,59
= 18069,94

dbrermentasi =2-1=1

dbpever =(3-1)x(3-1)=4
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e  dbrow = (4x3%2)—-1=23

L4 dbGaIat = deotaI - deermentasi - dbLevel

=23-1-4=18
KT it S 310792
o KTl = Tl = T2 = 6448,899
o KTeum = i’;z:; = 222252 = 1003,886
o FHitunGrermenasi = KT;;TzZEa“ = 1301083:,789826 =0,31756
o  FHitunGiewer = ﬁ;zi = fggjgzz = 6,42394

F F Tabel

SK db JK

Hitung 0,05 0,01

Fermentasi 1 318,79 318,79 0,318 14,4139 8,2854

Level 4 2579559 6448,89 6,424 2,9278 4,5790
Galat 18 18069,94 1003,89
Total 23

Kesimpulan:

- FHitunQrermentassi < FTabel 0,05 menunjukkan bahwa
bentuk tepung jamur kuping yang berbeda memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap
panjang vili usus halus bagian ileum.

- Fhitungiewer > FTabel 0,01 menunjukkan bahwa
perlakuan level penambahan tersarang pada bentuk
tepung  jamur - kuping memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap panjang vili
usus halus bagian ileum.
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Uji Jarak Berganda Duncan Level

KT galat
SE = /—f’r
_ Jm
4
=15,84208
1% 2 3 4
JND 4,071 4,246 4,361
INT 64,4931 67,2655 69,0873
Perlakuan Rataan Notasi
Non LO 446,18 a
Fermentasi L2 476,93 a
(F1) L1 550,99 b
Fermentasi Lo 463,55 a
(F2) L2 491,93 a
L1 496,75 a
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Lampiran 8. Analisis statistika rataan kedalaman kripta
vili usus halus bagian ileum

Non Fermentasi (F1) Fermentasi (F2)
L1 L2 L0 L1 L2

Ulangan Total

1 118,68 121,06 112,42 112,71 127,50 126,06 718,43
2 123,75 122,72 141,45 118,92 129,05 119,58 755,47
3 128,81 124,38 170,47 12512 130,60 113,09 792,47
4 123,75 122,72 141,45 118,92 129,05 119,58 755,47
Tota] (49499 490,88 56579 47567 51620 47831 302184
1551,66 1470,18 3021,84
Rata- 123,75 122,72 141,45 11892 129,05 119,58
rata 129,31 122,52
ja 4136 1,355 23699 5066 1,266 5,295
15,458 6,201

e Faktor Koreksi (FK)

2
_ G 201 T Yap)

FK
axbxr
2
= G5 - 380479,9
2X3x4
e Jumlah Kuadrat Total (JK+7)
IKotal = 2 X Yt Yo~ FK
§ = (118,682 + -+ 119,582) — 380479,9
. = 3328,127
g e Jumlah Kuadrat Fermentasi (JK¢)
a b r 2
S y L _ Y i
é JKFerrmentaSi = l—l(zj—lbii—l (])k) - FK
N-al
2 2
. _ (1551,662+1470,18%) 3804799
£ 3x4
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= 276,625
Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk Non
Fermentasi (JKL—Non Fermentasi)

b T A b T 2
_ Zj=1Cr=1Y(ipk) Cj=1 Zk=1Y(ij)K)
JKL—Non Fermentasi — i

r bXxr

_ (494,99%+490,88%4565,79%)  (1551,66)>
B 4 (3x4)

= 886,753
Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk
Fermentasi (JK | -rermentasi)

b T 4 b T 2
_2im1Qr=Yapr) Q=1 Zk=1Yapk)
‘]KL-Fermentasi - I ' 8 bxr

_ (475,67%+516,202+478,312) ~ (1470,18)2

4 (3x4)
= 257,109

Jumlah Kuadrat Level Tersarang pada Bentuk (JKever)

JK Level = JK | -Non Fermentasi T JKL-Fermentasi
= 886,753 + 257,109
=1143,862

Jumlah Kuadrat Galat (JKgajat)

JKGalat = JKotar = IKrermentasi - IK Level
=3328,127 - 276,625 - 1143,862
=1907,64

dbrermentasi =2-1=1

dbyever =(3-1)x(B3-1)=4

dbrotal = (4x3x2)-1=23
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hd dbGaIat = deotaI - deermentasi - dbLeveI

=23-1-4=18
K i 276,625
*  KTrermentasi N iibFermenmSl_ = = 276,625
Fermentasi
K 1143,862
o KTl = LiLevel 3 = 285,965
dbpevel 4
JKGalat 1907,64
e KT = —fael =2 = 105,98
Galat dbgalar 18 B
g _ KTFrermentasi _ 276,625
° L= = =
FHltungFermenta5| KTGalat 105,98 2'6102
’ KTpLeper _ 285,965
e Fhitun = __fevel — =2
tu gLeveI KTGalat 105,98 ,6983
F F Tabel

SK db JK KT

Hitung = 0,05 0,01

Fermentasi 1 276,625 276,625 2,610 4,4139 8,2854

Level 4 1143,862 285965 2,698 2,9278 4,5790
Galat 18 1907,64 105,98
Total 23

Kesimpulan:

- FHitunQrermentasi < FTabel 0,05 menunjukkan bahwa
bentuk tepung jamur kuping yang berbeda memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap
kedalaman kripta vili usus halus bagian ileum.

- Fhitung el < FTabel 0,05 menunjukkan bahwa level
penambahan tersarang pada bentuk tepung jamur kuping
memberikan -~ pengaruh yang tidak berbeda nyata
(P>0,05) terhadap kedalaman kripta vili usus halus
bagian ileum.
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian

i
i

Pemeliharaan fase Vaksinasi ND-1B Kandang pasca brooding
brooding

Pemeliharaan pasca brooding Penimbangan mingguan Pemanenan
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Pengambilan sampel

Preparat histopat

Flushing usus halus Pengamatan pH
digesta

Pengamatan vili usus halus
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